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I. BAHASA SUMBA W A-SINT AKSIS 
2. BAHASA SUMBAWA-TATA BAHASA 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Di dalam masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan sebagai 
akibat adanya tatanan kehidupan dunia baru yang bercirikan keterbukaan 
melalui globalisasi dan teknologi informasi yang canggih. Sementara itu, 
gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mengubah paradigma 
tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara . Tatanan ke­
hidupan yang serba sentralistik telah berubah ke desentralistik , masya­
rakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi pelaku 
(subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Sejalan dengan perkembang­
an yang terjadi tersebui.. Pusat Bahasa berupaya mewujudkan peningkatan 
mum penelitian , pusat informasi dan pelayanan kebahasaan serta kesas­
traan kepada masyarakat . 
Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) penelitian, 
(2) penyusunan, (3) penerjemahan, (4) pemasyarakatan hasil pengem­
bangan bahasa melal ui berbagai media--antara lain melalui televisi, radio, 
surat kabar, dan majalah-- (5) pengembangan tenaga , bakat, dan prestasi 
dalam bidang bahasa melalui penataran, sayembara mengarang, serta 
pemberian penghargaan, dan (6) penerbitan. 
Dalam bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian 
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti 
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui 
proses penilaian dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan . Penerbitan 
itu diharapkan dapat memperkaya bahan dokumen dan rujukan tentang 
penelitian di Indonesia . Penerbitan buku Sistem Sapaan Bahasa Sumbawa 
ini merupakan salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak ter­
lepas dari kerja sarna yang baik dengan berbagai pihak, terutama para pe­
neliti. Untuk itu, kepada para peneliti saya sarnpaikan terima kasih dan 
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penghargaan yang tulus . Ucapan terima kasih juga saya sampaikan 
kepada penyunting naskah laporan penelitian ini . Demikian juga kepada 
Drs . Prih Suharto. M .Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Keba­
hasaan dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini 
saya sampaikan ucapan terima kasih . 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat 
bahasa serta masyarakat pacta umurnnya . 
Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakanag dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Keanekaan budaya merupakan ciri utama masyarakat Indonesia. Salah sa­
tu petunjuk adanya keanekaan tersebut adalah bahasa. Secara umum ba­
hasa-bahasa di Indonesia digolongkan atas dua bagian . Pertama. bahasa 
Indonesia yang berkedudukan sebagai bahasa kebangsaan (nasional) dan 
kenegaraan. Kedua. bahasa-bahasa Nusantara--yang beratus-ratus jumlah­
nya--yang berkedudukan sebagai bahasa daerahBerdasarkan kedudukan 
itu, bahasa pun memiliki keteraturan pemakaian yang berbeda-beda. 
Namun, kenyataannya, budaya bahasa itu tetap hidup dan berkembang di 
dalam masyarakat Indonesia. 
Salah satu bahasa daerah yang dimaksudkan adalah bahasa Sumbawa 
bag ian barat. Selain itu, di Pulau Sumbawa hidup pula bahasa Bima 
(Sumbawa bag ian Timur) dan bahasa Sangiang. Bahasa Sumbawa dan ba­
hasa Bima merupakan dua bahasa besar di Pulau Sumbawa yang memi liki 
dialek tertentu. O i sialam Kehidupan sehari-hari, demikian pula di dalam 
kegiatan kemasyanij<:at dan kebudayaan, bahasa Sumbawa dijad ikan 
sarana dan wahana kOl1mnil<asi oleh masyarakat penuturnya . 
Oi puJau yang luasnya kurang lebih 15.414,50 km2 itu dengan pen­
duduknya berjumlah 965.494 orang (BPS, 1993), kedua bahasa itu hidup 
dan berkembang didukung oleh masyarakat penuturnya. Oukungan ter­
sebut sudah tentu menandai fungsi, kedudukan, dan peran bahasa Sum­
bawa bagi penuturnya sekaligus mempertahankan daya hidup dan kebera­
daannya. Interaksi yang terjadi antarpenutur, baik yang saling mengenai 
maupun yang tidak biasanya mengikuti poJa tertentu. PoJa perilaku 
antarpenutur itu ditentukan oleh aturan sosiaJ tertentu yang dimiliki ma­
syarakatnya. 
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Bila berinteraksi dengan individu lain , seorang individu harus dapat 
menyesuaikan perilakunya (termasuk perilaku bahasanya) terhadap ling­
kungannya . Perilaku berbahasa ditentukan oleh berrnacam-macam varia­
bel, antara lain identitas lawan bicara, situasi, an rempat terjadinya pem­
bicaraan (setting), dan jenis kelamin lawan bicara. Unsur-unsur tersebut 
dinamakan variabel nonlingustik (Labov, 1972:283). Variabel tersebut 
berhubungan dengan siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada 
siapa, dan kapan (Fishman, 1972:15). 
Sesuai dengan kedudukan dan fungsi bahasa Sumbawa yang khas, 
penelitian bahasa Sumbawa perIu dan penting dilakukan dari berbagai as­
pek kebahasaan sebagai bahasa yang memiliki kedudukan dan prestise 
yang dipandang tinggi (Margono 1986). Beberapa penelitian telah dila­
kukan terhadap bahasa Sumbawa, misalnya masalah struktur bahasanya 
oleh Tim Peneliti Fakultas Keguruan dan I1mu Pendidikan Universitas 
Udayana (1980), morfologi dan sintaksis oleh Soemarsono et at. (1980), 
morfologi oleh Seken et at. (1980), morfologi nomina oleh Sukayana et 
at. (1996), sedangkan Margono et at. membahas aspek sosiolingustik . 
Sementara itu, Mahsun (1994) telah melakukan penelitian dialek geog­
rafis bahasa Sumbawa yang tertuang ke dalam disertasinya. 
Beberapa aspek kebahasaan bahasa Sumbawa sudah diteliti. Namun, 
dipandang perIu adanya usaha penelitian lanjutan untuk mencari temuan 
baru yang belum diteliti sarna sekali. Dalam usaha kesinambungan dan 
kelengkapan inventarisasi dan pendokumentasian bahasa Sumbawa, pene­
litian sistem sapaan bahasa Sumbawa merupakan salah satu usaha ke arah 
itu. 
Penelitian sistem sapaan bahasa Sumbawa belum pernah dilakukan . 
Namun , beberapa penelitian yang sudah dilakukan dapat menunjang 
penelitian ini, yang tentu saja bukan hanya sekadar penginventarisasian, 
melainkan juga dapat memperlihatkan kekhasan sistem sapaan bahasa 
Sumbawa . Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat penutur­
nya karena sebagian sapaan yang masih berlaku sekarang mungkin akan 
berubah atau akan dilupakan orang sehingga pada suatu waktu nanti tidak 
dipakai lagi oleh penuturnya karena pengaruh mobilisasi sosial budaya 
yang cukup deras. 
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Sistem sapaan bahasa Sumbawa perJu diteliti karena dalam berkomu­
nikasi, kata sapaan merupakan kata yang sangat tinggi frekuensi pema­
kaiannya sehingga perlu dideskripsikan dengan segera. Manfaat lainnya 
adalah bahwa hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah kepustakaan 
sosiolingustik pada umumnya. 
1.1.2 Masalah 
Objek penelitian ini adalah sistem dan bentuk sapaan yang berlaku dalam 
masyarakat penutur bahasa Sumbawa. Sistem sapaan yang dimaksudkan 
di sini mengacu pada norma yang relatif bersifat tetap dan selalu dipakai 
serra dipedomani oleh masyarakat penuturnya dalam bertutur sapa antara­
nggota masyarakat bahasa itu. Yang dimaksud dengan bentuk sapaan ia­
lah kata yang dipakai menyapa orang yang diajak berbicara dalam suatu 
peristiwa tutur. seperri menyapa Bapa 'Bapak ' dan Nde 'Paman' dalam 
konstruksi Bapa yalalo ko amat "Bapak akan pergi ke pasar', atau Nde 
kalalo ko keban 'Paman sudah pergi ke kebun'. 
Kata sapaan dalam bahasa Sumbawa beraneka bentuk, bergantung 
pada konteks pemakaiannya, misalnya, ada kata-kata petunjuk hubungan 
kekerabatan yang digunakan sebagai kat a ganti . Yang dimaksud dengan 
hubungan kekerabatan itu adalah hubungan yang terjadi antara keluarga, 
yakni hubungan antara anak dan orang tua, hubungan antara suami dan 
istri, hubungan antara kakak dan adik, dan sebagainya . 
Dalam kaitan dengan itu, permasalahannya adalah bagaimana wujud 
sistem sapaan bahasa Sumbawa dalam konteks sosial budaya dilihat dari 
variabel-variabel tertentu . Variabel yang dimaksudkan adalah hubungan 
antarpenutur, tempat, situasi, usia, dan jenis kelamin. Hubungan antar­
penutur dipilih menjadi hubungan kekerabatan. tingkat keakraban, dan 
hubungan antarlapisan sosial. Berdasarkan variabel tersebut , masalah 
penelitian sistem sapaan bahasa Sumbawa menyangkut pol a pemakaian 
sapaan dilihat dari variabel (1) hubungan antarpenutur. baik hubungan 
kekerabatan, tingkat keakraban maupun hubungan antarlapisan sosial, (2) 
variabel situasi dan tempat (setting), (3) variabel usia, dan (4) variabel 
jenis kelamin. 
3 
Faktor luar bahasa seperti yang dikemukakan itulah yang menjadikan 
bahwa seperangkat bentuk sapaan sebagai variabel lingual. Setiap bahasa 
mempunyai sejumlah bentuk kebahasaan yang dipakai untuk menyapa da­
lam awal peristiwa tutur sapa. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian sistem sapaan bahasa Sumbawa ini mempunyai dua tujuan khu­
sus dan tujuan umum. Kedua tujuan itu dijelaskan pada dua subbab ber­
ikut. 
1.2.1 Tujuan Khusus 
Sistem sapaan bahasa Sumbawa belum pernah diteliti sehingga belum ada 
informasi tentang sistem sapaan bahasa Sumbawa . Oleh karena itulah, pe­
nelitian ini secara khusus bertujuan mendeskripsikan sistem sapaan 
bahasa Sumbawa sekal igus sebagai jawaban permasalahan yang dirumus­
kan di atas . 
Pencapaian tujuan khusus tersebut bersifat praktis. Hasil penelitian 
ini sudah tentu dapat menambah bahan dokumentasi penelitian bahasa 
Sumbawa, khususnya bidang sosiolongustik . Hal itu dapat dijadikan ba­
han kajian lanjutan, khususnya aspek sosiolingustik bahasa Sumbawa. 
1.2.2 Tujuan Umum 
Penelitian sistem sapaan ini mengarah pada tujuan yang bersifat umum, 
yaitu mendeskripsikan sistem sapaan yang menggambarkan komponen 
kebahasaan yang berperan dalam tata komunikasi verbal masyarakat pe­
nutur bahasa Sumbawa. Tata komunikasi verbal itu berhubungan dengan 
sistem dan struktur sosial serta tata nilai budaya masyarakatnya. Dengan 
demikian, pemahaman sistem sapaan merupakan salah satu jalur untuk 
mengenal manusia. masyarakat. dan kebudayaan Sumbawa secara lebih 
dalam . 
1.3 Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan sistem dan bentuk sapaan 
bahasa Sumbawa. Kajian sistem sapaan ini sesuai dengan masalah yang 
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dijabarkan pada butir I, 1,2 di atas, Lingkup kajian peneiitian ini terbatas 
pad a analisis sistem dan bentuk kata sapaan yang dijenjangkan menurut 
variabel seperti yang telah dikernukakan di awal kajian ini , Hasil peneli­
tian ini diharapkan rnernberi garnbaran yang jelas dan terarah. serta men­
capal sasaran , 
Korpus kebahasaan yang dijadikan objek penelitian ini adalah bahasa 
Sumbawa (bahasa Sumbawa urnurn). ragam lisan sebagai data primer dan 
data tulis sebagai data sekunder. Di sarnping itu, penulisan kata sapaan 
dalarn penelitian inijuga dilihat dari situasi resrni dan tidak resrni. Situasi 
resmi. misalnya. terdapat upacara agarna, adat-istiadat, dan ceramah; si­
tuasi tidak resmi. rnisalnya, di warung, di pasar, di rumah tangga, dan 
dalarn hubungan kekerabatan. Kebenaran data atau korpus lisan tersebut 
dicek atau disesuaikan dengan data tulis yang diperoleh dari bahan pusta­
ka yang rnenggunakan bahasa Surnbawa. 
1.4 Asmnsi dan Hipotesis 
1.4.1 Asmnsi 
Hubungan yang terjalin erat antara bahasa Surnbawa dan masyarakat pe­
nuturnya tarnpak dalarn berbagai kegiatan kemasyarakatan dan kebudaya­
an yang rnernakai bahasa sebagai sarana utama. Oleh karena itu, penel iti­
an ini didasarkan pad a asumsi bahwa bahasa Sumbawa rnempunyai sepe­
rangkat kata sapaan. Kata sapaan itu dipakai secara bersistern dalarn kait­
an dengan struktur dan sis tern sosial rnasyarakat pendukung dan penutur 
bahasa itu. 
1.4.2 Hipotesis 
Rurnusan asurnsi di atas dijabarkan dalarn bentuk hipotesis kerja sebagai 
berikut. 
I) Pernakaian unsur-unsur sapaan bahasa Surnbawa menurut variabel 
hubungan antarpenutur yang terdiri atas hubungan kekerabatan, hu­
bungan keakraban, dan hubungan antariapisan sosial mernang ada da­
lam bahasa Sumbawa. 
2) Pernakaian unsur-unsur sapaan bahasa Sumbawa menurut variabel 
tempat dan situasi, usia, dan jenis kelamin juga ada dalam bahasa 
Sumbawa . 
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3) 	 Perangkat bentuk sapaan yang digunakan dalam bersistem 
berdasarkan pol a hubung-sapa, yaitu antara penyapa dan pesapa, 
cukup banyak digunakan dalam bahasa sumbawa. 
4) 	 Variasi penggunaan bentuk sapaan menurut variabel hubungan antar­
penutur, temp at dan situasi, usia, dan jenis kelamin juga bervariasi 
dalam bahasa Sumbawa. 
1.5 Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan pendekatan teori sosiolingustik yang ber­
hubungan dengan teori bentuk-bentuk kat a sapaan, se erti yang d ikemu­
kakan oleh Brown dan Gilman (1977), E rvin-Tripp (1 972), Nababan 
(1986), Brown dan Ford (l96~), Harimurti Kridalaksana (1982), dan Bell 
(1 976). Di samping itu digunakan juga konsep lain yang bertalian ctengan 
penelitian ini. Konsep para pakar di atas dijelaskan pad a bab kajian kata 
sapaan penelitian ini. 
1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1 Narasumber 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengkaji sistem dan bentuk sa­
paan bahasa Sumbawa, narasumber adalah penutur asli bahasa Sumbawa 
yang bertempat tinggal, lahir, dan dibesarkan di Sumbawa. Dalam hal 
itu, yang dimaksud dengan penduduk asli Sumbawa adalah orang-orang 
yang menggunakan bahasa ibu bahasa Sumbawa. Walaupun bahasa Sum­
bawa mengenal beberapa dialek, narasumber penelitian ini tidak berasal 
dari salah satu penutur dialek Sumbawa. Hal itu dengan pertimbangan 
bahwa penutur bahasa Sumbawa memiliki sifat homogen . Jadi. penutur 
bahasa Sumbawa yang dijadikan narasumber adalah penutur yang dapat 
memberikan informasi tentang bentuk sapaan yang umum berlaku dalam 
sistem bertutur sapa. 
Narasumber yang dijadikan sampel berasal dari kelompok umur (usia) 
remaja (14--17 tahun) atau usia dewasa (Iebih dari 18 tahun) yang di­
anggap sehat jasmani dan rohani. Penentuan usia dewasa itu adalah me­
ngacu pacta pendapat Ervin-Tripp (1972), yaitu bahwa usia dewasa. se­
perti di Amerika adalah orang sudah dianggap menyelesaikan sekolah 
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l11enengah. Walaupun demikian. tingkat pendidikan bukan menjadi 
ukuran dalam menentukan bentuk sapaan bahasa Sumbawa. Oleh karena 
itu. data dapat diperoleh dari narasumber berdasarkan kelompok umur 
dengan tidak mempertimbangkan tingkat pendidikannya. 
lumlah narasumber ditetapkan 60 orang yang mewakili seluruh penu­
tur bahasa Sumbawa . Pembatasan jumlah itu karena keterbatasan waktu 
dan tenaga. Namun. jumlah itu dianggap sudah memadai untuk mend a­
patkan data yang diperlukan. Ada dua cara yang ditempuh untuk menda­
patkan data dari narasumber. yaitu melalui wawancara dengan 10 nara­
sumber dan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 50 orang nara­
sumber yang langsung disebarkan oleh peneliti . Hal itu dilakukan agar 
kuesioner dapat diisi langsung dan dikembalikan sesuai dengan waktu 
yang relah ditentukan. 
Penyebaran kuesioner kepada narasumber di lima wilayah kecamatan 
telah ditentukan. yaitu kecamatan Sumbawa. Kecamatan lape. Kecamatan 
Alas. Kecamatan Moyo Hulu. dan Kecamatan Moyo Hilir. Pada setiap 
kecamaran itu dipilih desa di kota wilayah kecamatan dan di pedalaman 
merupakan pertimbangan geografis pula. Ciri-ciri yang menonjol pada 
lima kecamatan yang dipilih iru adalah kecamatan itu merupakan wilayah 
agraris dengan adat istiadat dan pola hidup sosioreligius Islam, seperti 
ciri-ciri umum masyarakat di Pulau Sumbawa . Di sisi lain , sistem 
pelapisan sosial yang terdiri atas kaum bangsawan dan kaum sanak meru­
pakan ciri yang menonjol pula. Pad a setiap pola komunikasi dan interaksi 
terwujud sejumlah kebiasaan, di antaranya, perilaku sapaan. Sebagai 
contoh, seorang bangsawan pria yang sudah menjadi ayah akan dipanggil 
datu (dea datu): kemudian, sapaan untuk anak laki-lakinya adalah lalu 
dan sapaan untuk anak perempuannya adalah lela. 
1.6.2 Instnunen Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, tim peneliti menggunakan instrumen 
untuk menjaring data dari masyarakat tutur bahasa Sumbawa. Instrumen 
yang digunakan itu berupa kuesioner untuk mengetahui bentuk-bentuk sa­
paan yang dipakai masyarakat terhadap mitra bicaranya. Kuesioner itu 
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digunakan untuk memancing munculnya bentuk-bentuk sapaan pada 
tingkat sosial tertentu dan dalam situasi pembicaraan tertentu pula. 
Kuesioner yang dipakai untuk menjaring data bentuk-bentuk kata 
sapaan dalam bahasa Sumbawa meliputi kuesioner tentang sapaan ling­
kungan kekerabatan dan nonkekerabatan. Bentuk sapaan yang dipakai 
oleh masyarakat tutur bahasa Sumbawa itu dapat dilihat dari status sosial, 
seperti usia , j enis kelamin, tingkat sosial ekonorni . dan latar yang dapat 
dilihat dari situasi resmi atau tidak resmi. 
Bentuk-bentuk sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan seperti bapak, 
ibu, kakak, nenek, guru Uabatan lain) dibedakan atas jenis kelaminnya 
(laki-laki dan perempuan) yang masing-masing memiliki ciri hubungan 
tertentu. Misalnya, bentuk sapaan Bapa (orang tua dewasa, laki-Iaki) 
memiliki ciri-cir i hubungan, yaitu (1) akrab , resmi, lebih tua; (2) akrab, 
resmi. sebaya; (3) akrab, resmi, lebih muda; (4) tidak akrab. resmi, tua; 
(5) tidak akrab, resmi, sebaya; (60 tidak akrab, resmi, lebih muda; (7) 
akrab, tidak resmi, tua; (8) akrab, tidak resmi, sebaya; (9) akrab, tidak 
resmi, lebih muda , (10) tidak resmi, tidak akrab, tua, (11) tidak resmi. 
tidak akrab. sebaya, dan (12 tidak resmi, tidak akrab, lebih muda. 
Demikian pula, bentuk-bentuk sapaan dari narasumber remaja (bujangan) 
laki-Iaki dan perempuan dengan ciri hubungan yang sama. 
Untuk menjaring data bentuk sapaan yang dipakai untuk menyapa 
mitra dan lawan bicara dalam suatu peristiwa tutur, pada kuesioner dise­
diakan pilihan jawaban berupa bentuk-bentuk sapaan bahasa Sumbawa, 
misalnya bentuk kerangka, "Apabila berbicara/menyapa orang yang usia­
nya lebih tua daripada Anda; Anda akan menyapa dengan . ..... Titik-titik 
itu dapat diisi dengan bentuk sapaan (kaka, ina, papen , dan lain-lain). 
lawaban tersebut sesuai dengan tingkat sosial dan situasi berbicara 
(situasi resmi atau tidak resmi) . 
1.6.3 Penjaringan Data 
Dalam penelitian ini digunakan metode analisis kuantitatif yang ditunjang 
pula dengan analisis kualitatif. Metode kuantitatif memungkinkan penja­
baran masalah pokok peneJitian dalam wujud pertanyaan sebagai alat 
penjaring data (Sumarjan dan Koentjaraningrat, 1977 :216). Melalui meto­
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de itu dapat diperoleh kekerapan (frekuensi) varian pelbagai lingkungan 
kebahasaan dan kemasyarakat (Anahaen. 1982: 14). Kekerapan itu meru­
pakan petunjuk ketaatasasan pemakaian variasi bahasa dalam berbagai va­
riabel yang digunakan . 
Untuk pengumpulan data kekerapan pemakaian itu, digunakan sejum­
lah pertanyaan yang berisi bentuk-bentuk sapaan bahasa Sumbawa 
sejumlah narasumber yang menjadi sasaran penyebaran daftar pertanyaan 
tersebut. 
Penyaringan data melalui kuesioner dilakukan pada lima wilayah yang 
telah ditentukan. Misalnya, 50 kuesioner disebarkan dengan rincian 13 
kuesioner untuk pria dewasa, 12 kuesioner untuk wanita dewasa. 13 kue­
sioner untuk pria remaja, 12 kuesioner untuk untuk wanita rernaja . 
Penentuan itu tidak berpengaruh pada variabel jenis kelamin . Tiap-tiap 
kuesioner berisikan jenis kelamin penyapa dan yang disapa, situasi resmi 
dan takresmi, hubungan akrab dan takakrab, remaja atau dewasa . Nara­
sumber yang dijadikan sasaran wawancara pada tiap-tiap wilayah seba­
nyak dua orang masing-masing seorang pria dan seorang wanita remaja 
atau seorang pria dewasa daan wanita dewasa . Hasil wawancara itu me­
rupakan penunjang atau pengecek hasil kuesioner . 
Data sekunder diperoleh dari hasil studi pustaka, yaitu dari tulisan 
atau hasil penelitian yang menggunakan bahasa Sumbawa . Data yang 
diperoleh dari buku bacaan itu berupa bentuk kat a sapaan sesuai dengan 
kriteria bentuk sapaan. Bentuk sapaan itu adalah kata yang dipakai untuk 
menyapa mitra bicara dalam suatu peristiwa tutur, seperti nde 'paman, 
ina,'ibu' bapa 'ayah', kaka 'kakak', dan adi 'adik', 
1.6.4 Analisis Data 
Data tentang kekerapan pemakaian variasi bentuk sapaan bahasa Sum­
bawa dikaji secara statistik sederhana. Gambaran kuantitatif itu membe­
rikan kemungkinan untuk menafsirkan pola-poJa pemakaian bentuk 
sapaan tersebut. Dengan demikian, dapat ditemukan sistem sapaan dili­
hat dari fenomena sosiolinguistik . 
Frekuensi pemuncuJan sapaan umum dan sapaan kekerabatan bahasa 
Sumbawa menentukan apakah situasi resmi, takresmi, akrab, takakrab, 
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mempengaruhi pemakaian bentuk sapaan itu. Selain itu, dapat pula di­
amati adanya kendala pemahaman bentuk-bentuk sapaan dalam penuturan 
bahasa Sumbawa. Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan an­
cangan teori sosiolinguistik, seperti yang telah dikemukakan di atas. 
Ruang lingkup kajian statistik yang terpenting adalah adanya keke­
rapan dan persentase penggunaan setiap bentuk atau variasi berdasarkan 
variabel yang melatarinya. Gambaran ini memberikan kepastian penggu­
naan bentuk-bentuk sapaan berdasarkan data yang ditemukan. Selanjut­
nya, dapat diketahui keberulangan secara tetap dan berpola penggunaan 





BEBEREPA KAJIAN KAT A SAPAAN 

2.1 Konsep Dasar 
Penelitian sapaan bahasa Sumbawa didasarkan atas konsep dasar teori 
sosiolinguislik dengan pendekatan secara fungsional. Dasar pemakaian 
leori itu adalah karakteristik gejala kebahasaan yang dihubungkan dengan 
pemakaian dan pemakaiannya. 
Teori sosiolinguistik yang mendasari kajian ini adalah rumusan ten­
tang hubungan yang sistematik kovariatif antara struktur bahasa dan 
struktur masyarakat (Bright, 1971: 11). Artinya, variasi pemakaian bahasa 
itu merefleksikan pemakai bahasa atau masyarakat penutur bah as a itu . 
Dalam konteks sosiolonguistik, pemakaian bahasa itu dapat dijabarkan 
dan ditentukan oleh unsur dan faktor penyebab kemunculannya. Kompo­
nen-komponen seperti siapa yang berbicara, dengan variasi apa, situasi, 
dan topik yang dibicarakan itulah yang melatari pemilihan dan penggu­
naan bentuk sapaanjaringan komunikasi verbal antarmanusia dalam suatu 
masyarakat bahasa (Bell, 1976:60). 
Bentuk kebahasaan yang muncul secara variatif yang berwujud kata, 
khususnya kata sapaan, memiliki kemungkinan bahwa bentuk sapaan itu 
mengandung makna dan nilai sosial. Artinya, perangkat leksikal (kata 
sapaan) itu memiliki makna hubungan antara penyapa dan yang disapa 
(Brown dan Gilman, 1977:253--256) . 
2.2 Dimensi Kata Sapaan 
Untuk memperoleh gambaran tentang kata sapaan harus melihat beberapa 
faktor yang berhubungan dengan kata sapaan itu sendiri. Proses tutur 
sapa itu muncul dalam situasi bicara yang sekurang-kurangnya menyang­
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kut dua arah, yaitu pembicara dan pendengar. Dalam uraian selanjutnya, 
pembicara (penutur I) disebut penyapa, sedangkan lawan bicara (pen­
dengar) disebut pesapa. 
Beberapa ahli bahasa menggolongkan kata sapaan ke dalam kata gan­
ti. Kata ganti itu sendiri merupakan salah satu fenomena sosiolinguistik 
sebagai salah satu bagian dari bidang Iinguistik. Dengan memperhatikan 
penyapa yang sedang berbicara dengan pesapa akan diketahui siapa mere­
ka itu. Hubungan yang bagaimana terjadi di antara penyapa dan pesapa, 
hubungan kekerabatan, misalnya anak dan orang tuanya, hubungan antara 
atasan dan bawaaahan, atau hubungan ternan biasa. Hubungan itu dapat 
pula ditentukan dari segi usia, penyapa yang muda kepada pesapa tua 
atau sebaliknya; baik penyapa maupun pesapa sebaya . Hubungan antara 
penyapa dan pesapa ditentukan oleh jenis kelamin yang berbeda . 
Kata sapaan yang dipakai dalam situasi resmi berbeda dengan situasi 
tidak resmi . Dalam situasi resmi, tetapi tidak akrab, kata sapaan yang 
dipakai tidak sarna (berbeda) dengan kata sapaan pada situasi resmi dan 
akrab , atau sebaliknya, situasi tidak resmi dan akrab, atau situasi tidak 
resmi tetapi akrab . 
Ada beberapa linguis yang mengemukakan dimensi kata sapaan, 
antara lain, Sadtono (1978) . Sadtono memberikan gambaran kata sapaan 
dengan sistem pronomina yang dipakai dalam suatu pembicaraan dari pe­
nyapa kepada pesapa dalam hubungan kondisi dan situasi tertentu . Dalam 
uraian itu, Sadtono memberikan beberapa contoh bahasa daerah . Berda­
sarkan contoh yang diberikan itu, terIihat bahwa perbedaan kelas dalam 
suatu masyarakat akan menimbulkan sis tern pronomina yang simentrik 
antara pembicara yang satu dan yang lain . Selain itu, jika dilihat dari 
sudut hubungan ternan dan situasi tertentu, pada situasi dan kondisi ter­
tentu kat a sapaan yang lain muncuI. Dalam hal seperti itu, kata sapaan 
dikatakan mengalami pelesapan (zero), misalnya "Mau ke mana?" . 
Fishman (1972) mengatakan bahwa variasi pemakaian bahasa men­
cerminkan pemakaian bahasa atau masyarakat penuturnya. Dalam konteks 
sosiolinguistik variasi itu dapat dijabarkan dan ditentukan unsur-unsur­
nya, yaitu siapa yang berbicara, dengan variasi apa , dengan atau kepada 
siapa, temp at dan situasi, serta topik yang dibicarakan . Setiap variasi 
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bentuk sapaan yang dipilih mengandung nilai simbolis tertentu . Nilai 
yang dilambangkall dengan penggunaan bentuk-bentuk kebahasaan-­
termasuk pula bentuk sapaan--antara lain, sikap dan perasaan hormat 
terhadap pihak yang disapa (Fishman, 1972:5). 
Kridalaksana (1982) meneliti sistem sapaan dalam bahasa Indonesia. 
Dalam uraiannya dikemukakan beberapa kata sapaan, yaitu kata ganti 
(engkau, ka1llu. kila. dan sebagainya), nama diri (nama yang terlihat 
dalam suatu percakapan), kata kekerabatan (bapak, ibu, kakak, dan seba­
gainya) bentuk nominal + ku (Tuhanku, kekasihku, dan lain-lain), kata 
deiksis (SilU, sini), bent uk pe-verbal (pembaca, penonton, pendengar, dan 
sebagainya), nomina lain (wan, nyonya, nona, dan sebagainya) dan tanpa 
kata sapaan yang disebut zero (0) . Semua bahasa mempunyai sistem tutur 
sapa, yaitu sistem yang mempertautkan seperangkat kat a yang dipakai 
untuk menyebut dan memanggil para pelaku dalam satu peristiwa bahasa. 
Kata yang dipakai dalam sistem tutur sapa disebut kata sapaan. 
Kata sapaan dapat diukur dari jarak dan hubungan penyapa dan pesa­
pa, dalam bentuk hubungan vertikal dan hubungan horizontal. Hubungan 
vertikal menunjukkan seberapa jauh hubungan penyapa dengan pesapa 
sebagai mitra bicara. Hubungan horizontal menunjukkan tingkat keak­
raban penyapa dan pesapa. Kedua dimensi itu mengakibatkan banyaknya 
variasi sapaan pada suatu masyarakat tertentu. 
2.3 Kajian Kata Sapaan 

Untuk mendapatkan gambaran kata sapaan yang lebih jelas di dalam urai­

an berikut dikemukakan pendapat beberapa ahli bahasa yang mengkaji 

sistem sapaan, yaitu Brown dan Gilman, Brown dan Ford, Ervin-Tripp, 

Harimurti Kridalaksana, Nababan, dan Suprianto. Dalam hubungan ini, 

kajian para ahli tersebut memiliki relevansi dengan kajian sistem sapaan. 

Artinya, kajian para ahli sebelurnnya yang relevan dengan penelitian ini 

secara selektif dijadikan bahan pembanding. 

2.3.1 Kajian Brown dan Gilman 

Teori penggunaan kata sapaan banyak dipengaruhi oleh pandangan Brown 

dan Gilman dalam artikelnya The Pronouns of Power and Solidarity 

13 
(1977) , yakni tentang penggunaan pronomina orang kedua . Menurut me­
reka, penggunaan pronomina pada bahasa seperti bahasa Latin, Prancis, 
ItaJia , dan Jerman terdapat dua bentuk, yaitu (to) dan V (vou) penggu­
naan (to) dan (vou) ditentukan oleh dua faktor yang mereka sebut se­
mantik, yaitu semantik kekuasaan (power) dan semantik solidaritas. Jika 
mempengaruhi itu adalab semantik kekuasaan, hubungan penyerta di da­
lam interaksi itu tidak simetris, yang satu lebih tinggi daripada yang lain. 
Dalam hal ini, penyerta yang mempunyai kekuasaan itu d isapa atau 
diacu dengan bentuk Vou dan penyerta yang mempunyai kekuasaan 
menyebut orang yang tidak mempunyai kekuasaan dengan To. Jika 
semantik solidaritas yang mempengarubi, kedudukan kedua penyerta itu 
sarna hubungan mereka simetris. Karena mempunyai kedudukan sarna, 
mereka boleh saling menyebut dengan pronomina yang sarna dengan 
catatan bahwa kalau semantik solidaritas itu tidak sarna, mereka dapat 
saling menyebut dengan menggunakan V. 
Dalam interaksi verbal sehari-hari kedua semantik tersebut dapat 
hadir bersama-sama atau tidak hadir bersama-sama . Dengan demikian, 
dari dua faktor itu ditentukan empat situasi yang dapat digarnbarkan seba­
gai berikut : 
(1) 	 + Kl + So; 
(2) Kl + So; 
(3) 	 + Kl - So; dan 
(4) Kl + So . 
Keterangan : 	 Kl = kekuasaan 
So = solidaritas 
+ 	 = hadir 

= tidak hadir 

2.3.2 Kajian Ervin-Tripp 
Bentuk sapaan yang digunakan oleh masyarakat Amerika di daerah pantai 
barat dengan menggunakan kerangka, Good morning .... ! terdapat dalam 
penelitian Ervin-Tripp (1972) yang berjudul On Sociolingustic Rules. Ia 
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mengkaji bentuk apa saja yang dapat mengisi titik-titik atau bagian ka­
limat yang dilesapkan itu . Berdasarkan parameter yang ia temukan, di­
buat diagram dengan menggunakan "belah ketupat" sebagai lambang 
parameter yang berfungsi sebagai penyaring. Parameter tersebut misal­
nya, pertama usia , yaitu apakah pihak yang disapa itu sudah dew as a atau 
belum. Pengertian dewasa menurut Ervin-Tripp adalah usia yang ada di 
Amerika dianggap sudah menyelesaikan sekolah menengah. Kedua, apa­
kah nama diketahui . Ketiga, apakah latar atau tempat interaksi itu 
ditandai oleh status (resmi atau tidak resmi). Parameter keempat, apakah 
ada hubungan kekeluargaan, artinya apakah yang disapanya itu masih sa­
nak atau saudara atau hubungan keluarga masih jauh. Parameter kelima 
adalah dispensasi, yaitu di dalam situasi yang nonpresiprokal, apakah 
orang yang disapa itu memberikan dispensasi penggunaan bentuk sapaan 
formal atau tidak. 
2.3.3 Kajian Nababan 
N ababan (1986) berpendapat bahwa sapaan adalah alat seorang pembicara 
untuk mengatakan sesuatu kepada orang lain. Sapaan tersebut merujuk 
kepada orang yang diajak bicara agar perhatiannya tertuju pad a pembi­
cara . Selain itu , Sadtono (1978) juga mengemukakan pendapatnya dalam 
artikel Nababan tersebut bahwa perbedaan kelas dalam suatu masyarakat 
akan menimbulkan pronominal yang asismetrik (Vous--Tu) yang menun­
jukkan salah satu pembicaraannya memiIiki lebih banyak kekuasaan 
daripada yang diajak bicara sehingga mereka berhak menggunakan T un­
tuk lawan bicaranya. 
Sistem penggunaan kata ganti orang kedua dalam bahasa Indonesia 
dapat diklasifikasikan ke dalam (1) kategori kekerabatan (T--V) dan kate­
gori zero muncul apabila penyapa kurang memahami status lawan bicara, 
(2) T --V dapat diklarifikasikan menjadi kata ganti orang kedua langsung 
dan tidak langsung. Bentuk kedua itu biasanya digunakan orang secara 
langsung tanpa menghindari bentuk lain atau bentuk kekerabatan, atau 
menghilangkan dan memakai zero. Kata ganti sebagai bentuk sapaan itu, 
misalnya bentuk sapaan bapak, ibu dan nenek, (3) kata ganti kedua tidak 
langsung adalah bentuk sapaan kekerabatan. Pembicara dengan sendirinya 
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berbicara lebih hormat jika yang diajak berbicara itu orang yang lebih 
tua, dan (4) jarak antara T dan V ditentukan oleh keakraban antara 
pembicara dan lawan bicaranya. Hal ini dapat diukur secara vertikal at au 
horizontal. Dimensi vertikal, seberapa jauh pembicaraan di atas atau di 
bawah lawan bicaranya, sedangkan dimensi horizontal menunjukkan ting­
kat keakraban pembicara dan lawan bicara . 
2.3.4 Kajian Brown dan Ford 
Brown dan Ford menemukan bentuk-bentuk sapaan yang paling umum 
dipakai di dalam tiga pola diadik sapaan dalam interaksi dua pihak. Pola 
pertama adalah mutual FN (saling FN), yaitu A FN B. Pola pertarna ini 
dipakai dalarn situasi akrab (solidaritas) atau sarna statusnya, yaitu FN 
dalam situasi tak resmi. Pola kedua adalah saling men-TLN (mengguna­
kan bentuk yang sarna) . M isalnya, yang satu memanggil Dr. Widodo dan 
yang satu lagi juga menyebut Dr . Sneddon. PoJa ini dipakai oleh mereka 
yang hubungan sosialnya jauh dan dalam s ituasi formal, terutama dipakai 
oleh yang bam berkenalan . Pola yang ketiga adalah penggunaan pola 
nonresiprokal , yaitu poJa yang dipakai oleh mereka yang berbeda status. 
Orang yang berstatus lebih tinggi , tidak akan menimbulkan konfli k. 
Dalam hal ini, konflik terjadi karena biasanya segan. Oleh karena itu, 
yang mempunyai kekuasaan memberi dispensasi kepada kawan yang di 
bawah. Pada situasi kedua adalah kekuasaan dan juga tidak ada solida­
ritas, tetapi tidak ada konflik dan tidak ada masalah . Pada situasi ketiga 
tidak ada kekuasaan, tetapi ada solidaritas dan tidak terjadi konflik . Pada 
situasi keempat, tidak ada kekuasaan retapi juga ridak ada solidaritas . 
Tilikan Brown dan Gilman memberikan gambaran tentang mana 
bentuk kat a sapaan dalam masyarakat Amerika. Dalam bahasa Inggris 
semua dipakai vou walaupun dulu ada bentuk )lOU dan vouw. Ternyata 
walaupun tidak ada bentuk pronomina, ada juga cara untuk menyatakan 
perbedaan semantik kekuasaan itu, yaitu untuk padanan V, daJam 
masyarakat Amerika : Gelar + nama akhir at au titel + nama, misalnya 
Dr. Sneddon. Orang yang berstatus sosial rendah menggunakan FN 
kepada yang berstatus rendah. Perbedaan status di dalam masyarakat 
Amerika yang diselidiki oleh Brown dan Gilman itu adalah perbedaan 
umum, lebih dari 15 tahun yang lalu. 
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2.3.5 Kajian Harimurti Kridaklaksana 
Harimurti Kridalaksana (1974) dalam artikelnya "Second Participant in 
Indonesian Address". menyatakan bahwa kat a ganti tidak dapat menja­
lankan semua fungsi yang ditentukan dari suatu sistem saapaan. Dalam 
bahasa Indonesia. kata ganti merupakan unsur-unsur yang dipakai untuk 
menyapa orang kedua yang akrab, dan tidak mempunyai unsur-unsur 
menjalin komunikasi resmi atau komunikasi berjarak. 
2.3.6 Kajian Suprianto et al. 
Suprianto meneliti bentuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dengan 
menggunakan met ode deskriptif. Pengertian bentuk sapaan menurut 
Suprianto adalah sapaan sebagai seperangkat kata yang dipakai untuk 
menyebut dan memanggil para pelaku dalam suatu peristiwa bahasa. Para 
pelaku ialah penyapa (yang mengajak berbicara) dan pesapa (yang diajak 
berbicara). Objek sasaran penelitiaillya adalah hubungan antara pemi­
lihan bentuk sapaan dengan aspek struktur sosial dan situasi pembicaraan. 
Penelitian ini terbatas pada wilayah yang telah ditetapkan dan hasil 
penelitian ini tampah relevan untuk digunakan dalam ilmu tingkah laku. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian itu adalah dua bel as variasi sapaan, 
yakni sapaan nonkerabat, kerabat, guru, tetangga, ternan, atasan, pamong 
desa, pamong praja, generasi kakek, orang tua, anak, dan cucu. 
Dalam penelitian ini muncul beberapa masalah yang menarik untuk 
diamati lebih lanjut. Masalah tersebut, antara lain (a) bentuk sapaan lain 
yang dipakai penutur di Jawa Timur, (b) bentuk sapaan lain yang dipakai 
di lingkungan masyarakat keturunan Tionghoa dan keturunan Arab, se­
perti tante, mami, opa, oma, am, dan abah/ebes; (c) bentuk sapaan ba­
has a Jawa dialek Timur yang belum diteliti; (d) bent uk sapaan yang baru 
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3.1 Masyarakat Sumbawa 
Sebagaimana terjadi di kepulauan lain, pada zaman purba di Sumbawa 
juga terjadi perpindahan penduduk dari dari tempat-tempat lain ke daerah 
Sumbawa. Penduduk asli Sumbawa pada awalnya bertempat tinggal di 
Semenanjung Sanggar . Sumbawa dan Sanggar merupakan dataran yang 
luas (lihat Mantja, 1984 :21) . 
Penduduk Sumbawa pada zaman dahulu berasal dari berbagai tempat 
dan hidup berkelompok, kemudian mereka berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain karena terdesak oleh suasana dan keadaan, baik 
oleh arus perpindahan penduduk yang baru maupun karena day a tarik 
alam yang baik untuk dijadikan tempat bercocok tanam . Tempat-tempat 
itu akhirnya menjadi "tanah ulayat" yang dalam istilah adat Sumbawa 
terkenal dengan nama larlamat , penguasaannya disebut nyaka (lihat 
Mantja, 1984:22). 
Penduduk Sumbawa yang telah tua tinggal di Pegunungan Ropang, 
Lunyuk, dan Batu Lanteh . Mereka yang tinggal di pegunungan tersebut, 
selain mempunyai perbedaan tipe, bahasa mereka juga sangat berbeda 
bahkan dengan bahasa pesisir pun, bahasa mereka berbeda. Namun , me­
reka semua mengerti bahasa pesisir bahkan dapat menggunakannya, yaitu 
bahasa "Samawa" sebagai bahasa persatuan . 
Perubahan masalah kependudukan telah terjadi di Sumbawa yaitu 
ketika Gunung Tambora meletus, pad a tanggal 11--14 April 1815. 
Sebagian tanah di Empang, Pelampang, dan Lape tertimbun abu yang 
mengakibatkan korban jiwa. Kejadian ini dikenal oleh orang Sumbawa 
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dengan sebutan samail ujian au 'zaman hujan abu' diiringi kelaparan 
yang merajaleia (lihat Mantja, 1984:27). H . Zollinger, dalam bukunya 
Veerslag van eene rais naar Rima en Soembawa (Mei tot Desember 
I R47), menyatakan bahwa jalan dari Empang ke Pelampang terdapat ba­
nyak abu yang tingginya sampai ke lutut kuda . Akibat meletusnya Gu­
nung Tambora itu, menurut perkiraan, sepertiga penduduk mati kela­
paran dan sepertiga telah berpindah hingga ke Pulau Lombok. 
Suku Sumbawa (Tau Samawa) merupakan suatu kesatuan masyarakat 
hukum adat (rechgemeenschap), yang turun-temurun dari generasi ke 
generasi merupakan masyarakat hukum geneologis teritorial dengan 
sistem parental, dalam arti mempunyai keunggulan nenek moyang, baik 
pihak ayah maupun pihak ibu . 
Masyarakat adat Sumbawa, sebagaimana lazimnya dalam kerajaan 
berbentuk aristokrasi , mengenal adanya tiga tingkatan, yaitu (1) golongan 
bangsawan, (2) golongan merdeka, dan (3) golongan yang tidak merdeka. 
Golongan bangsawan disebut Dea Datu. Yang termasuk golongan itu 
adalah raja dan keluarganya atau dari cabang lain dari silsilah keturunan 
bangsawan at au juga ada yang karena jasanya dinaikkan menjadi 
bangsawan . Golongan merdeka disebut sanak atau tau sanak yang dalam 
kedudukan sosial mereka mempunyai kedudukan yang sarna dengan para 
golongan bangsawan, yaitu mempunyai kedudukan bebas dalam mengatur 
mat a pencaharian dan hak milik at as tanah kecuali yang termasuk tanah 
marisi (u[ayat) . Mereka tinggal di lingkungan kerajaan dan harus tunduk 
pada ketentuan kerajaan. Sementara itu, golongan tidak merdeka adalah 
utin abdi. Mereka tidak mempunyai hak milik dan hak wali atas anaJmya 
karena mereka adalah milik tuannya. Golongan itu dengan delait Sultan 
Muhanunad Kaharuddin III, dinyatakan terhapus dan kepada yang me­
milikinya diperintahkan supaya memerdekakannya. 
Di dalam uraian selanjutnya, dikaji bentuk sapaan serta frekuensi 
pemakaiannya dalam bahasa Sumbawa. Sebelum membahas sapaan itu 
diberikan sekilas pengantar mengenai pemakaian sapaan bahasa Sumbawa 
berikut ini. 
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3,2 Bentuk-bentuk Kata Sapaan 
Istilah kat a penyapa diambil dari buku Tala Bahasa Baku Bahasa Indo­
nesia (Dardjowidjojo, et al. 1988) . Di samping itu, dikenal juga istilah 
kata sapaan, menurut Kridalaksana (1982: 147) adalah morfem, kata, atau 
frasa yang digunakan untuk saling merujuk dalam situasi pembicaraan 
itu. Pendapat lain dikemukakan oleh Chaer (1988: 136) bahwa kata 
sapaan adalah kat a-kat a yang digunakan untuk menyapa, menegur, atau 
menyebut orang kedua, atau orang yang diajak berbicara. Mengingat ada 
dua istilah penyapa dan sapaan yang pada dasarnya memiliki pengertian 
yang sarna, demi keseragaman dan kepentingan teknis dalam kajian ini 
digunakan salah satu istilah, yaitu kata sapaan. 
Masyarakat Sumbawa, seperti halnya masyarakat lain, dalam ber­
komunikas i tidak terlepas dari pemakaian kata sapaan. Seorang pembi­
cara yang berbicara dengan lawan bicaranya sekali-sekali akan memun­
culkan sapaan . Misalnya, Dirt ka Kaiing me? "Anda dari mana' atau Me 
kales sia ' dari mana kamu' . Bentuk diri ka 'anda' kedua (yang disapa), 
baik yang sudah akrab maupun yang belum akrab (tidak dikenal). 
Kata sapaan dalam Bahasa Sumbawa (BS), baik yang berasal dari 
kata ganti, seperti sia ' kamu', kelam 'saudara', mu 'kamu' maupun kat a 
sapaan yang berasal dari kata kekerabatan . seperti papen 'kakek', papin 
'nenek', uwa 'kakek tua', ina 'ibu', bapa 'bapak', 'ayah', kaka 'kakak', 
lOde 'anak kecil', lalu 'bangsawan laki-Iaki', lala 'bangsawan perem­
puan', daeng 'ibu' (bangsawan), datu ' ayah ' (bangsawan) . nde 'paman', 
adi 'adik', balaq 'orang tua kakek/nenek', papin dewa ' cucu', ulin 
'hamba' at au kajulin, bede 'paduka', saai 'istri', salah 'laki-Iaki', 
'suami', sanak soai 'saudara perempuan', dan kelepe 'keponakan ' memi­
Jiki berbagai variasi. Variasi bentuk kata sapaan BS selain yang telah di­
sebutkan d i atas, dapat diamati pada pemakaian kata-kata sapaan ber­
dasarkan variabel hubungan kekerabatan dan nonkekerabatan pada uraian 
selanjutnya. 
Sapaan dalam bahasa Sumbawa dapat dilihat dari situasi pemakaian­
nya, yaitu resmi dan tidak resmi atau akrab dan tidak akrab. Dalam BS 
dikenal berbagai variasi sapaan, yang tergantung pada sistem pemakaian­
nya. Misalnya, bentuk sapaan pepen 'kakek' yang memiliki variasi 
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bentuk. Untuk menyapa seorang kakek dari kelompok bangsawan. yakni 
dea papen. Kemudian , untuk menyapa seorang nenek, akan dipakai ben­
tuk papin; dan dea papin kat a sapaan bagi seorang nenek kelompok 
bangsawan. Bentuk tersebut digunakan seeara umum untuk menyapa 
seorang kakek atau nenek. Namun, ada pemakaian lebih khusus , yaitu 
untuk menyapa seorang kakek atau nenek kadang-kadang digunakan 
sapaan abe sehingga muneul sapaan, seperti abe salaki 'kakek' dan abe 
soai 'nenek'. Selain itu, ada sapaan lain seperti kelam 'anda' yang digu­
nakan untuk menyapa seseorang (dewasa) dalam hubungan akrab. Untuk 
menyebut diri sendiri bagi penyapa (penutur I) dengan mitra bieara, telah 
umum dipakai kata aku 'saya' (dalam hubungan akrab) dan kat a kaji 
'saya' (dalam hubungan akrab dan yang diajak bieara orang yang lebih 
tua). Selain itu dipakai juga kata kajulin 'hamba' untuk menyebut diri 
sendiri apabila mitra bieara adalah orang yang dihormati, baik dewasa 
maupun remaja . 
Sapaan untuk orang yang bergelar ialah haji (untuk laki-laki), se­
dangkan untuk perempuan disebut hajah . Sapaan untuk seorang perem­
puan yang sudah kawin , tetapi belum naik haji ialah nyai + nama, se­
dangkan seorang perempuan yang sudah naik haji, akan disapa hajah + 
nama atau hajah saja . Betuk sapaan seperti itu hanya dipakai atau dikenal 
di daerah tertentu . Di samping itu, apabila seorang suami yang belum 
naik haji, tetapi istrinya sudah, suami dapat disapa orang dengan menye­
but nama . Sementara itu, ada sapaan ejekan untuk pria atau wanita yang 
sudah berkeluarga tetapi belum mempunyai anak, yaitu nebangkol . 
Seorang yang berstatus suami tetapi belum mempunyai anak , ia akan 
menyapa mertuanya dengan beberapa variasi sapaan, yaitu bapa, abe, 
uwa, dan eyak . Seorang suami yang sudah mempunyai anak, akan 
menyapa mertuanya dengan abe + nama (pertama). Seorang anak kecil 
akan dipanggil tode penyapaan untuk keponakan pertama, baik perem­
puan maupun lelaki, ialah eyak. Bentuk sapaan eyak memiliki variasi, 
eyak + nama anak I (apabila keponakan tersebut sudah kawin dan mem­
punyai anak) ; eyak + nama eueu I (apabila keponakan tersebut sudah 
mempunyai eueu) dan seterusnya . 
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Demikian sekilas ganlbaran bentuk sapaan BS sebagai pengantar 
uraian atau sajian. Selanjutnya, diuraikan tentang frekuensi bentuk: sapaan 
yang berkaitan dengan pemakaiannya (dalam persen) 
3.3 Pemakaiao Bentuk Sapaan Umwn 

Berdarkan variabel hubungan antarpenutur, latar, situasi, dan tempat. 

Berikut ini disajikan penggunaan bentuk sapaan BS. Variabel hubungan 

itu dibagi menjadi hubungan kekerabatan dan tingkat keakraban. Hubung­

an kekerabatan dibagi lagi menjadi hubungan: pria/wanita tua, pemuda, 

pemudi . Dalam kajian ini, isti.Jah "tua" atau "dewasa" digunakan secara 

bergantian untuk memudahkan uraian. 

Tingkat keakraban dibagi menjadi hubungan akrab dan tidak akrab. 
Pemakaian istilah hubungan"tidak akrab" di sini dimaksudkan atau ter­
masuk orang yang tidak dikenaI. Variabel latar situasi dan tempat dibagi 
menjadi situasi tempat resmi dan tidak resmi. Bentuk-bentuk sapaan yang 
digunakan dalam variabel tersebut digolongkan ke dalam bentuk sapaan 
umum. Di sisi lain, bentuk sapaan yang digunakan dalam variabel hu­
bungan kekerabatan dan gelar haji, dikelompokkan dalam bentuk hu­
bungan antarpenutur yang berkaitan dengan status. Penggolongan ini di­
kaitkan secara khusus pula dengan sifat, struktur, dan tradisi masyarakat 
penutur bahasa Sumbawa. Bentuk sapaan umum dan bentuk sapaan ber­
dasarkan hubungan antarpenutur status sosial dalam penguraiarmya 
disertai dengan pemakaian bentuk penyebutan diri bagi penyapa (penutur 
I), seperti aku 'saya·. keji. kejulin 'hamba', kaku 'aku' saya, dan 
menyebut nama diri kepada mitra bicara atau yang disapa. 
Secara keseluruhan, para penyapa dan pihak pesapa at au yang disapa 
terdiri atas pria dewasa, wanita antarkelompok usia itulah yang memun­
culkan bentuk sapaan berdasarkan variabel itu . 
Sesuai met ode pendekatan yang dipakai peri an bentuk sapaan BS 
termasuk penyebutan diri, disajikan dalam bentuk angka yang ditabu­
lasikan. Frekuensi pemakaian bentuk sapaan itu ditabulasikan berdasarkan 
perolehanjawaban lima puluh orang narasumber sedangkan hasil wawan­
cara dengan sepuluh narasumber itu hanya bersifat pengujian untuk me­
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lengkapi hasil jawaban lima puluh orang narasumber melalui sebaran 
kuesioner. 
Frekuensi pemakaian bentuk sapaan itu menunjukkan keteraturan dan 
keberulangan pemunculannya (konsistensi) sebagai sistem sapaan dalam 
BS . Karena kesulitan teknis variasi dan kekerapan penggunaanya tidak 
ditabulasikan, tetapi diuraikan secara langsung. Hal itu disebabkan oleh 
tingginya variasi bentuk pemakaian sapaan dalam BS, termasuk pula 
variasi geografis. Secara singkat dapat dikatakan bahwa frekuensi pema­
kaian sapaan dan frekuensi penyebutan diri pihak penyapa ditabulasikan 
berdasarkan kekerapan kemunculannya dalam jumlah persen . 
Berdasarkan keterangan di atas, gambaran tentang kekerapan pema­
kaian bentuk-bentuk sapaan BS pada setiap variabelnya dapat dirinci 
sebagai berikut. 
3.3.1 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Kekerabatan, Penyapa Pria Tua/Dewasa 
Berdasarkan kekerapan dan persentase bentuk sapaan yang muncul terma­
suk penyebutan diri dalam pola hubungan sapa. Persentase dapat diurut­
kan dan dirinci sebagai berikut. 
1. Sapaan terhadap Istri 
Sistem sapaan kekerabatan kepada istri, yaitu dengan menyebut 
nama istri memperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 25 buah (50%). Se­
lanjutnya, bentuk sapaan ina + nama anak I 15 buah (30%). Banyak 
sapaan yang pemakaiannya menunjukkan persentase yang paling rendah, 
yaitu lU mbale 'kakak dewasa' sebanyak 11 (20%) . Penyebutan diri 
dengan kata aku 'saya' paling sering dipakai, yaitu 30 buah (60%), 
dengan bapa 'ayah' 15 buah (30%), dan kaji 'aku ' 5 buah (10%) . 
Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap istri serta penye­
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2. Sapaan kepada Ibn Kandung/Mertua 
Sapaan terhadap ibu kandung/mertua yhang paling tinggi frekuens i 
pemakaiannya adalah ina 25 buah (50 %) . Selain itu, sapaan dengan 
menggunakan nde sebanyak 11 buah (22% ), dan sapaan papen tode 
sebanyak 14 buah (28 %). Pihak penyapa menyebut diri denghan kaji 
paling banyak digunakan, yaitu 36 buah (72 %) , dan aku menunjukkan 
pemakaian sebanyak 14 buah (28 %). Frekuensi pemakaian dan persantase 
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3. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Sapaan kekerabatan kaka lazim digunakan di lingkungan masyarakat 
Sumbawa, yaitu 18 buah (36%). Variasi sistem sapaan lainnya, seperti 
ina dipakai 15 buah (30%), eya + nama 5 buah (10%) sebagai keke­
rapan terkecil. Penyebutan diri yang paiing banyak dipakai adalah keji 34 
buah (68%), penyebutan diri aku 8 buah (16%), dan menyebut nama 
sendiri 8 buah (16 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan 
terhadap wanita yang lebih tua dapat dilihat dalam tabel berilcut. 
TABEL 3 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG 












eya + nama anak I 



















Jumlah 50 100 50 100 
4. Sapaan terhadap Putri Sendiri 
Sapaan terhadap putri sendiri biasanya dilalcukan dengan menyebut 
namanya. Berdasarkan data yang terlcumpul, sapaan dengan menyebut na­
ma dipakai 38 buah (76%), sapaan naq 12 buah (24%). Penyebutan diri 
yang paling sering muncul adalah aku 21 buah (42 %), kemudian sebutan 
diri bapa 19 buah (38%), dan kaji 10 buah (20%). Frelcuensi pemakaian 
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5. Sapaan terhadap Anak Perempuan (Bukan Anak Sendiri) 
Oi lingkungan masyarakat Sumbawa dikenal bentuk sapaan duan. 
Berdasarkan data yang terkumpul sapaan duan soai muncul 17 buah 
(34 %) . Selain itu , sapaan dilakukan dengan menyebut namanya, yaitu 
33 buah (66%) persentase yang lebih tinggi. Penyebutan diri aku dipakai 
18 buah (36%), bapa 21 buah (42%), dan kaku 11 buah (22%). Fre­
kuensi persentase sapaan terhadap anak perempuan (bukan anak kandung) 
itu dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 5 

BENTUK SAPAAN KEPADA ANAK PEREMPUAN 

(BUKAN ANAK KANDUNG) DAN FREKUENSI PEMAKAlANNYA 
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6. 	 Sapaan terhadap Dua Ibu atau Lebih 
Sapaan terhadap dua ibu at au lebih memiliki variasi cukup banyak. 
Sapaan itu antara lain, eya 17 buah (34 %), sia 7 buah (14 %) bentuk ka­
duana 5 buah (10%), ina sarea 8 buah (16%). Sementara itu, sapaan de­
ngan kelam tidak muncul, sedangkan sapaan sia serea 5 buah ( 10 % ), ina­
ina 8 buah (16 %) . Penyebutan diri yang paling banyak dipakai adalah 
kaji 17 buah (34%), kemudian kajulin 18 buah (36%), dan aku dipakai 
IS buah (30 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap dua 
ibu atau lebih dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 6 

BENTUK SAPAAN KEPADA DUA IBU ATAU 

LEBIH DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

%Bentuk Sapaan Frekuensi Penyebutan Frekuensi % 
Diri 
eya 17 34 kaji 17 34 
14 kajulinsia 7 3618 
akukaduana 5 15 3010 
ina sarea 168 
kelam - -
sia sarea 5 \0 
ina-ina 8 16 
Jumlah 50 100 50 100 
7. 	 Sapaan terhadap Bapak Kandung/Angkat 
Sapaan kekerabatan bapak kandung/angkat dalam bahasa Sumbawa 
adalah bapa. Frekuensi pemakaiannya mencapai 25 buah (50 % ). Sapaan 
yang lain adalah papin + nama cucu nIl0 buah (20 %), menyusul uwa 
9 buah (18 %), dan yang paling jarang muncul adalah sapaan maming 6 
buah (12%). Penyebutan diri kaji paling sering dipakai, yaitu 33 buah 
(66%), kemudian penyebutan diri ulin 10 buah (20%), dan aku dipakai 
7 buah (14%) frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap bapak 




BENTUK SAPAAN KEPADA BAPAK KANDUNG 

ANGKAT DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 

























Jumlah 50 100 50 100 
8. Sapaan terhadap Bapak Mertua 
Sapaan terhadap bapak mertua juga memiliki variasi yang cukup ba­
nyak. Frekuensi pemakaiannya sebagai berikut. Sapaan abe + nama cucu 
I adalah sapaan yang paling banyak digunakan, yaitu 15 buah (30%), 
disusul sapaan pa 9 buah (18 %). Di sarnping itu, dipakai juga bentuk 
sapaan, seperti menyebul nama 7 buah (14%), bapa 5 buah (10%), nde 
+ nama 4 buah (8%), abe dan dea ode masing-masing 3 buah (6%). 
Bentuk sapaan papin + nama cucu I dan papin + lode, merupakan sa­
paan yang paling sedikit dipakai, masing-masing 2 buah (4%). Pe­
nyebutan diri dengan kaji dikapai 30 buah (60%), kajulin 121 buah 
(24%), dan aku 8 buah (16%). Frekuensi pemakaian dan persentase 




BENTUK SAPAAN KEPADA BAPAK MERTUA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Bentuk Sapaan Frekuensi % Penyeburan 
Diri 
Frekuensi % 




































Jumlah 50 100 50 100 
9. Sapaan terhadap Putra Kanduog 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa putra 
kandung adalah menyebu[ namanya. Frekuensi pemakaiannya mencapai 
35 buah (70%). Selain itu, digunakanjuga sapaan iyek 8 buah (16%) dan 
nak 7 buah (14 %). Bapa adalah sebutan diri yang paling sering muncul, 
yaitu 31 buah (62%) dan aku 19 buah (38%). Frekuensi pemakaian dan 




BENTUK SAPAAN KEPADA PUTRA KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

















Jumlah 50 100 50 100 
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10. Sapaan terhadap Anak Laki-laki (Bukan Anak Sendiri) 
Anak laki-Iaki (bukan anak sendiri) biasanya disapa dengan me­
nyebut nama. Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi tertinggi, yaitu 
25 buah (50%) . Bentuk sapaan lain yang juga digunakan, tode + nama 
9 buah (18 %) , keponakan dan adik masing-masing 6 buah (12 %), sapaan 
nak hanya digunakan 4 buah (8 %). Penyebutan diri bapa muncul 39 buah 
(78%), dan aku 11 buah (22%). Frekuensi pemakaian dan persentase 
sapaan terhadap anak laki-Iaki (bukan anak kandung) dapat dilihat di 
dalam tabel berikut. 
TABEL 10 

BENTUK SAPAAN KEPADA ANAK LAKI-LAKI 

(BUKAN ANAK SENDIRI) DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 

Bentuk Sapaan Frekuensi % Penyebutan Diri Frekuensi % 
menyebut nama 




















Jumlah 50 100 50 100 
3.3.2 Pemakaian bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Kekerabatan, Penyapa Wanita Dewasa/Tua 
Pemakaian bentuk sapaan berdasarkan variabel hubungan kekerabatan, 
dengan (penutur I) wanita tua dirinci berdasarkan urutan kekerapan 
tertinggi. Bentuk sapaan dan sebutan diri muncul dalam variabel pada 
pihak pesapa dengan rincian sebagai berikut. 
1. Sapaan terhadap Suami 
Sapaan terhadap suami biasanya dilakukan dengan sebutan kaka. Sa­
paan itu menunjukkan persentase tertinggi, yaitu 20 buah (40 %). Bentuk 
sapaan lain yang juga sering dipakai adalah sapaan bapa 16 buah (32 %). 
Selanjutnya, sapaan dengan menyebut nama anak 8 buah (16%) dan yang 
penting persentase pamakaiannya adalah sapaan bapa + nama anak I 6 
buah (12 % ). Penyebutan diri yang paling sering dipakai adalah aku 21 
30 
buah (42 %), menyusul kemudian ina 15 buah (30 %) dan kaji 14 buah 
(28 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap suami dapat 
dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 11 

BENTUK SAPAAN KEPADA SUAMI 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 








menyebut nama anak 1 


















Jumlah 50 100 50 100 
2. Sapaan terhadap Mertua Laki-laki 
Sapaan kekerabatan mertua laki-Iaki dalam bahasa Sumbawa adalah 
bapa . Sapaan itulah yang paling sering muncul dalam komunikasi, yaitu 
13 buah (26 %). Di samping sapaan bapa, digunakan pula bentuk sapaan 
lain, seperti dea rea 11 buah (22%), eya 8 buah (16%), papin + nama 
cucu I 7 buah (14 % ), pua rea 6 buah (12 % ), dan abe + nama cucu I 
hanya digunakan 5 buah (10%). Penyebutan diri kaji digunakan 35 buah 
(70%) dan penyebutan diri aku (30%). Frekuensi pemakaian dan 





BENTUK SAPAAN KEPADA MERTUA LAKI-LAKI 













papin + nama cucu 
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pua rea 



















lumlah 50 100 50 100 
3. Sapaan terhadap Ibu Kandung 
Eya merupakan bentuk sapaan terhadap ibu kandung dalam bahasa 
Sumbawa . Oi dalam berkomunikasi sehari-hari sapaan itulah yang paling 
banyak digunakan. Frekuensi pemakaiannya II buah (22%), menyusul 
kemudian sapaan dea rea 9 buah (18 %), rna 8 buah (16%), ina 7 buah 
(14%), nini + nama cucu I 6 buah (12%), pua rea 5 buah (10%). 
Sapaan yang paling sedikit digunakan adaIah papin + nama cucu I 4 
buah (8 %). Penyebutan diri kaji sebanyak 37 buah (74 %) dan aku 13 
buah (26 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap ibu 




BENTUK SAPAAN KEPADA IBU KANDUNG 














nini + nama cucu I 
pua rea 





















Jumlah 50 100 50 100 
4. Sapaan terhadap Potri KandWlg 
Putri kandung biasa disapa dengan menyebut nama . Sapaan itu men­
duduki posisi tertinggi, yaitu 27 buah (54 %). Sapaan lain yang juga 
sering digunakan adalah sapaan naq + nama 10 buah (20 % ), naq 7 buah 
(14%), dan nama panggilan 6 buah (12%) . Penyebutan diri yang paling 
banyak digunakan adalah ina 28 buah (44 %), selanjutnya sebutan diri 
aku 19 buah (38) dan ulin 9 buah (18%) . Frekuensi pemakaian dan 





BENTUK SAPAAN KEPADA PUTRI KANDUNG 







































5. Sapaan terhadap Putri Kandung 
Sapaan terhadap putri kandung juga dilakukan dengan menyebut 
namanya. Sapaan itu memperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 20 buah 
(40%). Selain itu, digunakanjuga sapaan naq + nama 14 buah (28%), 
sapaan naq 9 buah 918 %). Bentuk sapaan dengan menyebut nama 
panggilan hanya digunakan 7 buah (14 %). Ina adalah penyebutan diri 
yang paling banyak dipakai, sebanyak 23 buah (46%), menyusul 
kemudian aku 20 buah (14%), dan kaku 7 buah (14%). Frekuensi pema­
kaian dan persentase sapaan terhadap putri kandung dapat dilihat di da­




BENTUK SAPAAN KEPADA PUTRA KANDUNG 











naq + nama 
naq 


















Jumlah 50 100 50 100 
6. Sapaan terhadap Anak Kandung 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan adalah menyebut 
nama. Frekuensi pemakaiannya 19 buah (38 %). Sapaan yang juga banyak 
digunakan adalah naq 16 buah (32 % ), menyusul tode + nama 15 buah 
(30%). Penyebutan diri yang paling banyak dipakai adalah ina 34 buah 
(68%), dan aku 16 buah (32%). Frekuensi pemakaian dan persentase 
sapaan terhadap anak kandung dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 16 

BENTUK SAPAAN KEPADA ANAK-ANAK KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Bentuk Sapaan Frekuensi % Penyebutan Diri Frekuensi % 
menyebut nama 
nag 













Jumlah 50 100 50 100 
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7. Sapaan terhadap Ayah Kandung 
Sapaan bapa, terhadap ayah kandung lazim digunakan di lingkungan 
masyarakat Sumbawa. Frekuensi pemakaiaIUlya menduduki posisi ter­
tinggi, yaitu 21 buah (42 %). Sapaan lain yang juga sering muncul adalah 
uwa 14 buah (28 % ). Oi samping itu, dipakai juga abe 9 buah (18 %) dan 
sapaan pak hanya dipakai 6 buah (12 %). Penyebutan diri yang paling 
banyak dipakai adalah menyebut nama sendiri 29 buah (58 %), kaji 12 
buah (24%), dan aku buah (18%). Frekuensi pemakaian dan persentase 
sapaan terhadap ayah kandung dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 17 

BENTUK SAPAAN KEPADA AYAH KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 
























Jumlah 50 100 50 100 
8. Sapaan terhadap Ipar Laki-laki yang Lebih Tua 
Kaka adalah bentuk sapaan terhadap ipar laki-laki yang lebih tua. 
Sapaan itulah yang paling banyak dipakai yaitu 20 buah (40%), ka + na­
ma 13 buah (26%), menyebut nama 12 buah (24%). Bentuk sapaan yang 
paling sedikit dipakai adalah kak sebanyak 5 buah (10 %). Penyebutan 
diri kaji paling sering muncul, yaitu 33 buah (66%), kemudian diri ta 
9 buah (18%), dan aku 8 buah (16%). Tabel di bawah ini mem­





BENTUK SAPAAN KEPADA IPAR LAKI YANG LEBIH TVA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Bentuk Sapaan Frekuensi Penyebutan Frekuensi% % 
Diri 
40kaka 20 kaji 33 66 
26 di,i taka + nama 13 9 18 
2412 akui menyebut nama 8 16 
5 10lkak 
I 
Jumlah 5050 100 100 
3.3.3 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Kekerabatan, Penyapa Pria Remaja (Pemuda) 
Kemunculan bentuk sapaan dalam variabel hubungan kekerabatan dengan 
penyapa pria muda (pemuda) disusun dan diurutkan berdasarkan 
peringkat kekerapan tertinggi. Bentuk sapaan dan penyebutan diri yang 
muncul itu bergantung pada pihak pesapa dengan perincian sebagai beri­
kut. 
1. Sapaan terhadap Bapak Sendiri 
Sapaan kekerabatan bapa paling banyak digunakan untuk menyapa 
bapak kandung . Frekuensi pemakaiannya mencapai 35 buah (70 %). Ben­
tuk sapaan yang lain, pak dipakai 8 buah (16%) abe dipakai 7 buah 
(14 %). Penyebutan diri yang biasa dipakai adalah keji 28 buah (56 %), 
menyebut nama sendiri 26 buah (52 %), dan yang tidak muncul adalah 
penyebutan diri saya. Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan ter­




BENTUK SAPAAN KEPADA BAPA KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 



















Jumlah 50 100 50 100 
2. Sapaan terhadap Paman 
Sapaan kekerabatan paman dalam bahasa Sumbawa adalah Nde, 
sapaan itulah yang paling sering muncul dalam komunikasi. Frekuensi 
pemakaialU1ya adalah sebagai berikut: nde dipakai 37 buah (74 %), 
selanjutnya dikenal juga sapaan dea ode 9 buah (18%), dan eya 4 buah 
(8%). Kaji sebtan diri yang paling tinggi frekuensinya, yaitu 31 buah 
(62 %), kajulian dipakai 11 kali (22 %), dan menyebut nama sendiri 
dipakai 8 buah (16 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan 
terhadap paman dapat dilihat di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 20 

BENTUK SAPAAN KEPADA PAMAN 



























Jumlah 50 100 50 100 
38 
3. Sapaan terhadap Kakak 
Sapaan kekerabatan kakak yang paling tinggi frekuensi pemakaian­
nya adalah papin. sebanyak 30 buah (60%) . Selain itu , dikenal juga 
bentuk sapaan abe. soe salaki, dan keq . Sapaan abe dipakai 9 buah 
(18 %). soe salaki 7 buah (14%). dan keq hanya dipakai 4 buah (8%) . 
Penyebutan diri yang paling banyak dipakai adalah kaji 25 buah (50%), 
menyebut nama sendiri dipakai 25 buah (50%), dan saya 10 buah (20%). 
Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap kakak dapat dilihat 
di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 21 

BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK 




























Jumlah 50 100 50 100 
4. 	Sapaan terhadap Kakak LaId-laki 
Bentuk sapaan yang dipakai untuk menyapa kakak laki-Iaki adalah 
ka + nama. Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi tertinggi, yaitu 
20 buah (40%). Sapaan kaka termasuk sapaan yang sering muncul juga, 
yaitu 15 buah (30%), sapaan kak 9 buah (18 %), dan sapaan yang menun­
jukkan pemakaian dengan persentase terendah adalah kelam 6 buah 
(12 %). Penyebutan diri yang paling banyak muncul adalah aku 20 buah 
(40%), menyusul kaji 16 buah (32%), dan menyebut nama sendiri 14 
buah (28 % ) . Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap kakak 
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lumlah SO 100 SO 100 
s. Sapaan terhadap Adik Kandung dan Adik Misan 
Adik kandung dan adik misan biasanya disapa dengan menyebut 
nama. Pemakaiannya memperIihatkan persentase tertinggi, yaitu 24 buah 
(48%). Variasi sapaan lainnya adalah adi dipakai 11 buah (22 %), adi + 
nama 9 buah (18 %), dan diq hanya dipakai 6 buah (12 %). Aku adalah 
penyebutan diri yang paling banyak dipakai, yaitu 22 buah (44 % ), kaji 
21 buah (22 %), dan yang paling sedikit dipakai adalah kaku 7 buah 
(14 % ) . Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap adik 
kandung dan adik misan dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 23 

BENT UK SAPAAN KEPADA ADIK KANDUNG/MISAN 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 

Bentuk Sapaall Fre­ % Penyebutan Fre­ % 
kuensi Diri kuensi 
menyebut nama 
adi 














diq 6 12 
lumlah SO 100 50 100 
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6. 	 Sapaan terhadap Ibu Kandung (Sendiri) 
Bentuk sapaan yang biasa dipakai adalah ina. Dalam tabel berilrut 
sapaan ina muncul 27 buah (54 %). Selain itu, dipakai juga sapaan pe­
nyebut nama 15 buah (13%) , dan maq 8 buah (16%). Penyebutan diri 
yang paling banyak dipakai adalah keji 21 buah (42%), selanjutnya 
menyebut nama sendiri 15 buah (30%), dan aku 14 buah (28%). Fre­
kuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap ibu kandung dapat 
dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 24 

BENTUK SAPAAN KEPADA IBU KANDUNG 



























Jumlah 50 100 50 100 
7. 	 Sapaan terhadap Nenek 
Sapaan kekerabatan terhadap nenek dalam bahasa Sumbawa didomi­
nasi oleh sapaan papen. Persentase pemakaiannya mencapai 32 buah 
(64%), selanjutnya dea papin muncul 10 buah (20%). Bentuk sapaan 
yang paling rendah persentase pemakaiannya adalah abe 8 buah (16 % ). 
Penyebutan diri yang paling sering muncul adalah kaji 23 buah (46%), 
kajulin 14 buah (28%), dan terakhir menyebut nama diri 13 buah (26%). 
Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap nenek dapat dilihat 




BENTUK SAPAAN KEPADA NENEK 





























lumlah 50 100 50 100 
8. 	 Sapaan terhadap Wanita yang Sebaya dengan Neneknya 
Untuk menyapa wanita yang sebaya dengan neneknya digunakan 
bentuk sapaan berikut. Papen + nama 18 buah (36 % ), papen 12 buah 
(24%), pen 8 buah (16%), abe 7 buah (14%) , dan bentuk sapaan yang 
paling sedikit dipakai adalah nene 5 buah (10%). Penyebutan diri aku di­
pakai 25 buah (50%), menyebut nama sendiri 14 buah (28%), dan kaji 
11 buah (22 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap 
wan ita yang sebaya dengan neneknya dapat dilihal di dalam tabel berikut. 
TABEL 26 

BENTUK SAPAAN KEPADA WAN ITA SEBAYA DENGAN 

NENEKNY A DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A. 

. Bentuk Sapaan Fre­
kuensi 
% Penyeburan Diri Fre­
kuensi 
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lumlah 50 100 50 100 
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3.3.4 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel HubWlgan 
Kekerabatan, Penyapa Wanita Muda (Remaja Putri) 
Pemakaian bentuk sapaan oleh wanita mud a (pemudi) dalam variabel 
hubungan kekerabatan disajikan berdasarkan urutan kekerabatan tertinggi . 
Bentuk sapaan dan sebutan diri yang muncul dalam variabel tersebut, 
bergantung pada pihak yang disapa sebagaimana diuraikan pada bag ian 
berikut ini . 
1. Sapaan terhadap Bapak Sendiri 
Sapaan yang paling tinggi frekuensi pemakaiannya adalah bapa 33 
buah (66%) . Bentuk sapaan lain adalah pa 17 buah (24%) dan abe 10 
buah (20%). Penyebutan diri yang paling banyak digunakan adalah kaji 
29 buah (58%), dan penyebutan nama sendiri 21 buah (42%). Fre-kuensi 
pemakaian dan persentase sapaan terhadap bapak kandung dapat dilihat 
di dalam tabel berikut. 
TABEL 27 

BENTUK SAPAAN KEPADA BAPAK KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Fre- Penyebutan Diri Fre-Bentuk Sapaan % % 
kuensikuensi 
66 kajioapa 33 29 58 
24 menyebut nama pa 21 4217 
abe 20 sendiri10 
50 100Jwnlah 50 100 
2. Sapaan terhadap Paman 
Wanita muda menyapa pamannya dengan sebutan dea rea . Fre­
kuensi pemakaiannya menduduki posisi tertinggi, yaitu 15 buah (30 %). 
Di samping itu, digunakanjuga sapaan nde13 buah (26%), ndeku 9 buah 
43 
(18%), dan eya 5 buah (10%). Penyebutan diri yang digunakan adalah. 
kaji 25 buah (50%), aku 17 buah (34%), dan menyebut nama sendiri 8 
buah (16 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap paman 
dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 28 

BENTUK SAPAAN KEPADA PAMAN 









































3. 	 Sapaan terhadap Kakek 
Kakek biasa disapa dengan papin + nama. Frekuensi pemakaian 
mencapai 25 buah (50 %). Bentuk sapaan lain yang juga sering muncul 
adalah papin 18 buah (36 %). Sapaan yang menunjukkan pemakaian de­
ngan persentase terendah adalah dea pap en 7 buah (14 %). Penyebutan 
diri yang biasa digunakan adalah kaji, 27 buah (54%), aku 15 buah 
(30%), dan menyebut nama sendiri 8 buah (54%). Frekuensi pemakaian 





BENTUK SAPAAN KEPADA KAKEK 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Fre-Fre- Penyebutan Diri Sentuk Sapaan % % 
kuensikuensi 
27 5425 50 kajipapin + nama 
15 3018 36 akllpapin 
8 1614 menyebut nama 7dea papen 
sendiri 
50 100lumlah 50 100 
4. Sapaan Kakak Laki dan Sepupu Laki-Iaki 
Sapaan kekerabatan kakak laki-laki dan sepupu laki-laki adalah ka + 
nama. Frekuensi pemakaiannya 23 buah (46%) . Sapaan lain yang juga 
digunakan, yaitu kaka 17 buah (34%) dan ka haji 10 buah (20%) . Pe­
nyebutan diri kaji muncul 20 buah (40%), aku 19 buah (38%) dan me­
nyebut nama sendiri 11 buah (22 %). Frekuensi pemakaian dan persentase 
sapaan terhadap · kakak laki-laki dan sepupu laki-Iaki dapat dilihat di 
dalam tabel berikut. 
TABEL 30 

BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK LAKI-LAKl/SEPUlPU 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Fre­ % Penyebutan Diri Fre-Sentuk Sapaan % 
kuensi kuensi 
46ka + nama 23 kaji 20 40 
akukaka 17 34 19 38 
20 menyebut nama 10 11 22ka haji 
sendiri 
Jumlah 5050 100 100 
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5. Sapaan terhadap Adik Kandung dan Adik Misan Laki-Iaki 
Wanita muda (pemudi) menyapa adik kandung dan adik misan laki- . 
lakinya dengan sapaan adi + nama. Frekuensi pemakaiannya 21 buah 
(42 %). Sapaan lain yang juga sering muncul. yaitu menyebut nama 18 
buah (36%). sapaan adi 11 buah (22%). Penyebutan diri aku muncul 20 
buah (40%), kaku 16 buah (32%) dan kaji 14 buah (28%). Frekuensi 
pemakaian dan persentase sapaan terhadap adik kandung dan adik misan 
laki-Iaki dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 31 

BENTUK SAPAAN KEPADA ADIK KANDUNG/ADIK MISAN 





% Penyebutan Diri Fre­
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Jumlah 50 100 50 100 
6. Sapaan terhadap Ibn Kandung 
Bentuk-bentuk sapaan terhadap ibu kandung adalah ina, ema, ina + 
nama. Ina termasuk sapaan yang paling sering muncul. yaitu 22 buah 
(44%). ema 12 buah (24%), dan sapaan ina + nama muncul 16 buah 
(32 %). Penyebutan diri yang paling sering muncul adalah kaji 36 buah 
(72%). menyebut nama sendiri 10 buah (20%). dan aku muncul 4 buah 
(8%). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap ibu kandung 




BENTUK SAPAAN KEPADA IBU KANDUNG 



























lumlah 50 100 50 100 
7. 	 Sapaan terhadap Nenek 
Sapaan terhadap nenek yang paling banyak digunakan adalah papen 
+ nama sebanyak 21 buah (42%). Bentuk sapaan lain adalah papen 14 
buah (28%), papen soai 9 buah (18%), dan sapaan yang paling rendah 
kemunculannya adalah dea papen sebanyak 6 buah (12 %) . Penyebutan 
diri bentuk aku muncul 29 buah (58%), dan menyebut nama sendiri 21 
buah (42 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap nenek 
dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 23 

BENTUK SAPAAN KEPADA NENEK 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 

Bentuk Sapaan 

































8. Sapaan terhadap Kakak dan Sepupu Perempuan 
Sapaan kekerabatan terhadap kakak perempuan didominasi oleh sa­
paan ka + nama: Frekuensi pemakaiannya muncul 37 buah (74 %), se­
dangkan bentuk sapaan yang lain, kaka 13 buah (26%). Penyebutan diri 
dengan aku sebanyak 34 buah ( (68%), dan menyebut nama sendiri 15 
buah (30%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap kakak 
dan sepupu perempuan dapat dilihat di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 34 

BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK/SEPUPU 





% Penyebutan Diri Fre­
kuensi 
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9. 	 Sapaan terhadap Adik Sendiri dan Adik Misan Perempuan 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa adik 
sendiri dan adik misan perempuan adalah adi + nama, yaitu 17 buah 
(34%) adi 14 buah (28%). menyebut nama sebanyak 13 buah (26%). 
Bentuk sapaan yang paling sedikit digunakan adalah diq 6 buah (12 %). 
Penyebutan diri dengan menyebut nama sendiri digunakan 23 buah 
(46%), menyusul sebutan diri aku 17 buah (34%) dan sebutan diri aku 
digunakan 10 buah (20%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
terhadap adik kandung dan adik misan perempuan dapat dilihat di dalam 




BENTUK SAPAAN KEPADA ADIK KANDUNG/ADIK 
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3.3.5 Pernakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Akrab, Penyapa Pria 
Pernakaian bentuk sapaan oleh penyapa pria dalam variabel hubungan 
akrab disajikan berdasarkan urutan kekerapan tertinggi. Bentuk sapaan 
dan sebutan diri yang rnuncul dalarn variabel hubungan akrab, tergantung 
pada pihak yang disapa seperti terurai pada bagian berikut ini . 
1. 	 Sapaan terhadap Ternan Pria Sebaya 
Ternan pria disapa dengan rnenyebut narnanya. Pernakaian sapaan 
rnenyebut nama ini rnernperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 30 buah 
(60 %) rnenyebut nama anak I 12 buah (24 %), sia 6 buah (12 %) dan rne­
nyebut nama ejekan hanya 2 buah (45 %). Aku adalah sebutan d iri penya­
pa yang paling banyak rnuncul, 26 buah (52%), kaji 16 buah (32%), dan 
rnenyebut nama sendiri 8 buah (16%). Frekuensi dan persentase perna­




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA 
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2. Sapaan terhadap Pria yang Lebih Tua 
Pria yang lebih tua biasanya disapa dengan ka + nama. Frekuensi 
pemakaiannya 20 buah (40%) kaka 10 buah (20%), eya + nama anak I 
6 buah (12%), ka dan keLam masing-masing 4 buah (8%), sia dan ka + 
nama panggilan masing-masing dipakai 3 buah (6 %) . Sebutan diri yang 
paling banyak dipakai adalah aku 30 buah (60%), saya tidak muncul, kaji 
20 buah (40%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA LEBIH TUA 
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kakak 






























lumlah 50 100 50 100 
3. Sapaan terbadap Ternan Pria yang Lebib rnuda 
Sapaan terhadap ternan pria yang lebih muda dilakukan dengan 
menyebut nama. Sapaan itu yang paling banyak muncul, yaitu 30 buah 
(60%). Sapaan yang lain, adi muncul 10 buah (2-%), diq + nama 6 
buah (12%), dengan kelam muncul hanya 4 buah (8%). Kaka adalah 
sebutan diri yang paling banyak muncul, yaitu 23 buah (46%), aku 
muncul 18 buah (36%), dan kaku 9 buah (18%) . Frekuensi dan per­
sentase pemakaian sapaan terhadap ternan pria yang lebih muda dapat 




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG 

LEBIH MUDA DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
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4 . Sapaan terhadap Pria yang Mempunyai Kedudukan atau labatan 
Pria yang mempunyai kedudukan atau jabatan biasa disapa dengan 
pa, bisa juga disapa dengan pa + jabatan, pa + nama, nde, pak, dan 
demung . Frekuensi pemakaiannya sebagai berikut: pa muncul 19 buah 
(38%), pa + jabatan 11 buah (22%), pa + nama 9 buah (18%) , nde 5 
buah (10%), pak 4 buah (8%) , dan demung hanya 2 buah (4%) . 
Penyebutan diri kaji muncul 26 buah (52 %) dan menyebut nama sendiri 
24 buah (48 % ). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap 





BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG 

MEMPUNY AI KEDUDUKAN/JABATAN DAN 
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S. Sapaan terhadap Ternan Putri 
Ternan putri yang seusia biasa disapa dengan rnenyebut namanya. 
Frekuensi pernakaiannya rnenduduki posisi tertinggi, yaitu 25 buah 
(50%), adi sebanyak 20 buah (40%), dan diq + nama 5 buah (10%). 
Sebutan diri kaku 16 buah (32 % ), kaji 15 buah (30 % ), aku 10 buah 
(20 % ), dan sebutan diri dengan rnenyebut nama sendiri rnuncul 9 buah 
(18 %). Frekuensi dan persentase pernakaian sapaan terhadap ternan putri 




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PUTRI YANG SEUSIA 






































6. 	 Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Sapaan terhadap wanita yang lebih tua mempunyai banyak variasi. 
Sapaa~ itu antara lain, ka + nama sebanyak 11 buah (22 %), eya + nama 
anak 110 buah (20 % ), kelam 9 buah (18 % ), bibiq 7 buah (14 % ), me­
nyeout nama 6 buah (12 %). dan kaka 7 buah (14 %). Penyebutan diri 
yang digunakan. yaitu aku 33 buah (66 %), menyebut nama sendiri 9 
buah (18%). dan kaji 8 buah (16%) . 
TABEL 41 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH TUA 





% Penyebutan Diri Fre­
kuensi 
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7. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Muda 
Bentuk sapaan yang biasa dipakai untuk menyapa wanita yang lebih 
muda adalah adi. Dalam variabel ini sapaan adi muncul 16 buah (32 %). 
Yariasi sistem sapaan lainnya, yaitu menyebut nama sendiri 11 buah 
(22%), dan diq 9 buah (18%). Penyebutan diri kaji muncul 30 buah 
(60%), menyebut nama sendiri 12 buah (24%), dan kajulin 8 buah 
(16 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wanita yang 
lebih muda dapat dilihat di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 42 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH MUDA 
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8. 	 Sapaan terhadap Wanita yang Mempunyai Kedudukan atan 
Jabatan Dewasa/Remaja 
Untuk wanita yang mempunyai kedudukan/jabatan, d igunakan sapaan 
ina + nama. Dalam variabel itu sapaan ina + nama muncul 13 buah 
(26 %). Selain itu, digunakan juga sapaan datu soai 8 buah (16 %), ina 13 
buah (26 % ), kaka 6 buah (12 % ), kaq + nama 4 buah (8 % ), dan sapaan 
buq + jabatan dan menyebut nama, masing-masing 3 buah (6%). 
Penyebutan diri dengan menyebut nama sendiri digunakan 21 buah 
(42%), kaji 18 buah (36%) daan sebutan diri aku 11 buah (22%). Fre­
kuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wanita yang mempu­




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MEMPUNYAI 
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9. Sapaan terhadap Wanita yang Sudah Punya Anak 
Untuk menyapa wanita yang sudah punya anak, digunakan bentuk­
bentuk sapaan sebagai berikut. Sapaan ka + nama digunakan 9 buah 
(18 %), ina + nama anak I 8 buah (16%), kaka, nde, ina + nama anak 
I, ina, masing-masing 6 buah (12%), dan menyebut nama hanya 9 buah 
(18 % ). Penyebutan diri kaji 31 buah (62 %) dan aku 19 buah (38 % ). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wan ita yang sudah 
mempunyai anak dapat dilihat di dalam tabel berikut ini. 
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TABEL 44 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG SUDAH 
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10. Sapaan terhadap Wanita Bersuami yang Belurn Punya Anak 
Wanita bersuami tetapi belum mempunyai anak, disapa dengan 
menyebut namanya . Pemakaian sapaan itu menunjukkan persentase 
tertinggi, yaitu 20 buah (40 %). Selain menyebut nama, dapat juga disapa 
dengan kaq 14 buah (28 % ), nebangkol 6 buah (12 %), ka + nama 6 buah 
912%), dan ina + nama suami 4 buah (8%). Kaji adalah penyebutan diri 
yang paling tinggi kemunculannya, yaitu 32 buah (64 %), menyebut nama 
sendiri 10 buah (20%) dan aku 8 buah (16%) . Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap wanita bersuami, belum punya anak, dapat 




BENTUK SAPAAN KEPADA W ANITA BERSUAMI YANG 
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ina + nama suami 
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3.3.6 Pernakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Akrab, 
Penyapa Wanita Dewasa 
Pemakaian bentuk sapaan oleh penyapa wanita dalam variabel hubungan 
akrab diberikan berdasarkan urutan kekerapan tertinggi. Bentuk sapaan 
dan penyebutan diri yang muncul bergantung pada pihak yang disapa 
seperti terlihat pad a uraian berikut ini. 
1. Sapaan terhadap Ternan Wanita Sebaya 
Bentuk sapaan yang digunakan adalah menyebut nama 21 buah 
(42%), naq + nama 19 buah (38%), dan dengan soai 10 buah (20%). 
Penyebutan diri yang digunakan adalah menyebut nama sendiri 21 buah 
(42%), aku IS buah (30%), dan ka)i 14 buah (28%). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap ternan wanita dapat dilihal di da­




BENT UK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA 
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2. 	 Sapaan terhadap Ternan Wanita yang Lebih Tua 
Ternan wanita yang lebih tua biasanya disapa dengan ka + nama . 
Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi tertinggi, yaitu 26 buah 
(52 %) . Selain itu, digunakan juga kaka 14 buah (28 %). kaka + nama 6 
buah (12 %). dan ina hanya digunakan 4 buah (8 %). Penyebutan diri 
yang paling banyak muncul adalah aku 27 buah (54 % ) dan menyebut 
nama sendiri 23 buah (46 % ). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
terhadap ternan wanita yang lebih tua dapat dilihat tabel berikut ini 
TABEL 47 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH TUA 





Frekuensi % Penyebutan 
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ka + nama 
kaka 
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3. Sapaan terhadap Wanita Bangsawan 
Untuk menyapa wanita bangsawan dipakai bentuk sapaan sebagai 
berikut. Sapaan lala + nama 12 buah (24%), gelar bangsawan + nama 
8 buah (16%), daeng + nama 7 buah (14%), kelam 6 buah (12%), kaq 
+ nama 5 buah (10%), menyebut nama 4 buah (8%), dan ina datu hanya 
digunakan 2 buah (4%). Sebutan diri ka)ulin digunakan 28 buah (56%), 
ka)i 12 buah (24%), dan aku 10 buah (20%). Frekuensi dan persentase 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA BANGSAWAN 
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gelar bangsawan + nama 
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4. 	 Sapaan terhadap Wanita yang Mempunyai Jabatan Atau 
Terpandang 
Bentuk sapaan terhadap wanita yang mempunyai jabatan atau 
terpandang yang paling banyak digunakan adalah ilia. Frekuensi pema­
kaiannya ina 19 buah (38%). Selain itu, kaq + nama 10 buah (20%), ina 
60 
+ jabatan dan bll + jabatan masing-masing 5 buah (10%). bu dan iI/a 
masing-masing 4 buah (8%), dan menyebm nama yang paling sedikit 
digunakan, yaitu 3 buah (6%) . Penyebutan diri, aku digunakan 31 buah 
(62%) dan ka)i 19 buah (38%) . Frekuensi dan persentase pemakaian 
sapaan terhadap wanita yang mempunyai jabatan atau terpandang dapat 
dilihat di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 49 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MEMPUNYAI 
JABAT AN DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 
Bentuk Sapaan Fre­
kuensi 
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5. Sapaan terhadap Ternan Pria Sebaya 
Ternan pria yang sudah akrab biasanya disapa dengan menyebut 
namanya. Sapaan itulah yang paling sering muncul, yaitu 21 buah (42 %), 
disusul kaka 19 buah (38 %), adi 6 buah (12 %), dan diq 4 buah (8 %). 
Ka)i adalah penyebutan diri yang paling banyak, yaitu 35 buah (70%), 
disusul aku 15 buah (30 %), Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA 
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6. 	 Sapaan terhadap Ternan Pria yang Lebih Muda 
Teman pria yang lebih muda biasanya disapa dengan menyebut 
namanya. Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi tertinggi, yaitu 31 
buah (62%) . Selain itu, digunakan juga bentuk sapaan, seperti adi 13 
buah (26%), diq 5 buah (10%), dan kau hanya digunakan 1 buah (2%). 
Penyebutan diri yang paling banyak dipakai adalah kaji 28 buah (56%), 
kajulin 13 buah (26 %), dan aku 9 buah 918 %) . Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap teman pria yang lebih muda dapat dilihat di 
dalam tabel berikut. 
TABEL 51 

BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG LEBIH MUDA 
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7. Sapaan terhadap Ternan Pria yang Lebih Tua 
Sapaan terhadap ternan yang lebih tua memiliki variasi cukup 
banyak. Sapaan itu antara lain. kaq + nama muncul 26 buah (32 %), 
kaka 15 buah (30%). pa + nama 5 buah 910%). Selanjutnya eya + 
nama anak I dan sia digunakan masih-masing 2 buah (4%). Sebutan diri 
dengan menyebut nama sendiri digunakan 26 buah (52 %), kaji 15 buah 
(30%) dan aku 9 buah (18%) . Frekuensi dan persentase pemakaian 




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG LEBIH TUA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 
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8. Sapaan terhadap Pria yang Merniliki Kedudukan atau Jabatan 
Pria yang memiliki kedudukan atau jabatan, biasanya disapa pa·. 
Sapaan pa itu muncul 16 buah (32%). Sapaan lain yang juga sering 
dipakai adalah pa + jabatan 14 buah (28%), dan bapa hanya dipakai 4 
buah (8%). Penyebutan diri menyebut nama sendiri 22 buah (44%), aku 
18 buah (36%), dan kajt 10 buah (20%). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap pria yang memiliki kedudukan atau jabatan 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG MEMILIKI 
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9. Sapaan terhadap Pria Beristri, Belwn Punya Anak 
Untuk menyapa pria beristri, tetapi belum punya anak digunakan 
bentuk sapaan, seperti pa' + nama 30 buah (60%), kaq + nama 6 buah 
(12%). Selanjutnya, sapaan nde dan sia masing-masing 5 buah (10%), 
dan sapaan pa' hanya digunakan 4 buah (8 %). Sebutan diri yang paling 
banyak digunakan adalah aku 20 buah (40%), kemudian menyebut nama 
sendiri 18 buah (36%), dan kaji digunakan 12 buah (24%) . Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria beristri, tetapi belum 
mempunyai anak dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 54 
BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA BERISTRI YANG BELUM 
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10. Sapaan terhadap Pria Beristri yang Sudah Punya Anak 
Sapaan pa + nama anak I lazim digunakan untuk menyapa pria 
beristri yang sudah punya anak. Pemakaiannya memperlihatkan 
persentase tertinggi, yaitu 20 buah (40%). Variasi bentuk sapaan lainnya, 
ialah bapa 8 buah (16%), pa' + nama 7 buah (14%), kaq + nama 6 
buah (12%), nde + nama 5 buah (10%). Bentuk sapaan yang frekuensi 
pemakaiannya terendah adalah uwa + nama anak I 4 buah (8%). Sebutan 
diri aku dan menyebu[ nama sendiri masing-masing 19 buah (38 %), dan 
kaji 12 buah (24 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap 
pria beristri yang sudah punya anak dapat dilihat dalam tabel berikut. 
65 
TABEL 55 
BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA BERISTRI YANG SUDAH 
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baoa 
pa + nama 
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3.3.7 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Takakrab, Penyapa Pria 
Bentuk sapaan yang digunakan oleh penyapa pria dalam variabel 
hubungan takakrab .diuraikan berdasarkan k~kerapan tertinggi. Bentuk 
sapaan dan bentuk penyebuta'; di~idalam menyapa terganttffigpada pihak 
yang disapa seperti terIihat pada uraian berilcut. 
1. Sapaan terhadap Pria yang Belum Dikenal 
Sia adalah bentuk sapaan terhadap pria yang belum dikenal. Sapaan 
sia itulah yang paling banyak muncul dalam komunikasi mereka. yaitu 
19 buah (38%). Selain itu, digunakanjuga bent uk sapaan, seperti diri ka 
7 buah (14 %), pa muncul dengan persentase tinggi, yaitu 11 buah (22 %) 
dibandingkan dengan sapaan dellgan 6 buah (12 %), sanakku 4 buah 
(8 %) , dan sapaan yang paling jarang muncul adalah bangkol 3 buah 
(6 %). Kaji adalah sebutan diri yang paling banyak digunakan, yaitu 31 
buah (62%). kemudian aku 12 buah (24%), dan menyebut nama sendiri 
7 buah (14%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG BELUM DIKENAL 
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2. Sapaan terhadap Pria yang Lebih Tua 
Sapaan terhadap pria yang lebih tua, memiliki beberapa variasi, 
antara lain, sia 13 buah (26 %), diri ka dan pa' masing-masing 7 buah 
(14%). dan saya 9 buah 918%), nde 11 buah (22%). Oi samping itu, 
keLanz 5 buah (10%) , dengan 4 buah (8%). dan kaka 3 buah (6%). 
Penyebutan diri penyapa dengan aku 31 buah (62 %), kaji 10 buah 
(20 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang 
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3. Sapaan terhadap Pria yang Memiliki Kedudukan atau Jabatan 
Sapaan pria yang menduduki kedudukan atau jabatan adalah pa. 
Pemakaian sapaan pa' itu memperlihatkan persentase tertinggi. yaitu 20 
buah (40 %). Bentuk sapaan lain yang termasuk sering adalah bapa 15 
buah (30%). Selain itu, digunakan juga sapaan pa + jabatan 5 buah 
(10%), pa + nama 7 buah (14%), dan nde 3 buah (6%). Penyebutan 
diri dengan kajulin 23 buah (46 %), aku 19 buah (38 %), dan kaji 8 buah 
(16 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG MEMILIKI 
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4. 	Sapaan terhadap Pria yang Lebih Muda 
Pria yang lebih muda dan belum dikenal biasanya disapa dengan 
adi. Frekuensi pemakaiannya meneapai 29 buah (58 %) . Kau termasuk 
sapaan yang juga sering muneul, yaitu 15 buah (30%), dan sapaan yang 
paling sedikit dipakai adalah diq 6 buah (12 %). Penyebutan diri yang 
paling banyak digunakan adalah aku 33 buah (66%), kemudian kaji 9 
buah (18%), dan kami 8 buah (16%) . Frekuensi pemakaian dan per­




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH MUDA 



























5. Sapaan terhadap Wanita Seusia 
Untuk menyapa wanita seusia yang belum dikenal digunakan bentuk 
sapaan sebagai berikut. Ina digunakan 9 buah (18%), emba 8 buah 
(16%), dengan 7 buah (14%), adi dan sia masing-masing digunakan 6 
buah (12 %). Selanjutnya sapaan sanak sewai dan menyebut nama 
digunakan 5 buah (10%), dan dadara hanya digunakan 4 buah (8%). Pe­
nyebutan diri aku digunakan 27 buah (54 %) , kaku 18 buah (36%), dan 
menyebut nama sendiri 5 buah (10%). Frekuensi pemakaian dan 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA SEUSIA 
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6. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa wanita 
yang lebih tua adalah kaka . Frekuensi pemakaiannya mencapai 24 buah 
(48%) . Selain itu, sapaan ina 14 buah (28%), sia 9 buah (18%), dan ka 
hanya digunakan 3 buah (6%). Sebutan diri yang paling banyak 
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digunakan adalah kaji 25 buah (50%), aku 20 buah (40%), dan menyebut 
nama sendiri 5 buah (10 %). Tabel berikut ini memperlihatkan frekuensi 
persentase dan pemakaian sapaan terhadap wanita yang lebih tua. 
TABEL 61 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH TUA 






































7. Sapaan terhadap Wanita yang Memiliki Kedudukan atau Jabatan 
Wanita yang mempunyai kedudukan atau jabatan biasanya disapa 
dengan ina. Sapaan itu muncul 26 buah (32 %). Selain ina digunakan juga 
ina + jabatan 8 buah (16%), illa + nama 12 buah (24%), dan eya 4 
buah (8%). Penyebutan diri aku 21 buah (42%), kaji 18 buah (36%), dan 
menyebut nama sendiri II buah (22 %). Frekuensi persentase dan pema­
kaian sapaan terhadap wanita yang memiliki kedudukan atau jabatan 
dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
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TABEL 62 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MEMIUKI 







































8. 	Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Muda 
Dalam hubungan takakrab wanita yang lebih muda disapa dengan 
adi, naq, dan diq. Berdasarkan data yang terkumpul, sapaan yang paling 
banyak muneul adalah adi 29 buah (58%), kemudian naq 11 buah (22%), 
dan sapaan yang paling rendah muneul adalah diq 10 buah (20%) . 
Penyebutan diri dipakai adalah kaku 19 buah (38 %), aku 16 buah (32 %), 
dan kajulin 15 buah (30%). Frekuensi persentase dan pemakaian sapaan 
terhadap wanita yang lebih muda dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 63 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH MUDA 
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3.3.8 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Takakrab (BeIum Dikenal), Peoyapa Wanita 
Hentuk sapaan yang dipakai oleh penyapa wanita, baik tua maupun muda 
dalam variabel hubungan tatakrab diurutkan berdasarkan kekerapan ter­
tinggi. Bentuk sapaan dan penyebutan diri yang muncuJ bergantung pada 
pihak yang disapa seperti yang terlihat pada bagian berikut ini. 
1. 	 Sapaan terhadap Wanita Seusia 
Dengan adalah bentuk sapaan yang digunakan oleh penyapa wanita 
kepada wanita seusia yang belum dikenal (takakrab). Pemakaiannya 
memperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 23 buah (46%). Variasi 
bentuk sapaan lainnya, yaitu safUlk sowai muncul 7 buah (14%), kau 5 
buah (10%), sia 4 buah (8%), adi 3 buah (6%). Selanjutnya, ina dan ka 
digunakan 4 buah (8 %). Bentuk sapaan dengan persentase terendah yaitu 
dadara, 4 buah (8 %). Penyebutan diri dengan persentase tertinggi adalah 
aku 40 buah (80%), ka)i 7 buah (14%), kaku 2 buah (4%), dan ka)ulin 
hanya I buah (2 %). Frekuensi persentase dan pemakaian sapaan terhadap 
wanita seusia dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 64 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA SEUSIA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Bentuk Sapaan Fre- Penyebutan Diri Fre­% % 
.kuensi kuensi 
40dengan 23 46 aku 80 
14 7sanak sowai 7 ka)i 14 
kau dengan kaku 2 45 10 
4 - 1ka)ulin 2sia 8 
6adi 3 
2 4ina 
ka 2 4 
4 8dadara 
50Jumlah 100 10050 
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2. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Wanita yang lebih tua yang belum dikenal disapa dengan kaka, Fre­
kuensi pemakaiarmya mencapai 25 buah (50%). Selain itu, digunakan 
juga sapaan ka 'soai 7 buah (14 %). ka' 6 buah (12 %), sia 5 buah (10%), 
ina 3 buah (6%), bibi 2 buah (4%). Sapaan yang paling jarang muncul 
adalah ke/alll 1 buah (2 %) dan side juga 1 buah (2 %). Kaji adalah 
penyebutan diri yang paling banyak digunakan, yaitu 34 buah (68 %), aku 
12 buah (24 %), diriku4 buah (8 %). Frekuensi persentase dan pemakaian 




BENTLK SAPAAN KEPADA WAN ITA YANG LEBIH TUA 
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3. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Muda 
Sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa wan ita yang 
lebih muda adalah adi 43 buah (86 % ), diq 2 buah (4 % ), dan kau hanya 
digunakan 1 buah (2 %). Penyebutan diri yang paling banyak digunakan 
adalah aku, yaitu 46 buah (92 %), kaji dan menyebut nama sendiri ma-
sing-masing digunakan 2 buah (4 %). Frekuensi persentase dan pemakaian 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH MUDA 
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4. Sapaan terhadap Wanita yang Memiliki Kedudukan atau Jabatan 
Dalam hubungan takakrab, penyap a wanita menyapa wanita yang 
memiliki kedudukan atau jabatan dengan bentuk sapaan, seperti ina 16 
buah (32%), ina + nama 5 buah (10%). eya + nama 5 buah (10%), dan 
eya + jabatan 1 buah (2 %). Penyebutan diri kaji 30 buah (60%), aku 
dan saya 10 buah (20%) . Frekuensi persentase dan pemakaian terhadap 





BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MEMILIKI 
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5. Sapaan terhadap Pria Seusia 
Dengan merupakan sapaan yang paling banyak digunakan, yaitu 17 
buah (34%), selanjutnya kaka 11 buah (22%), sanak salaki 10 buah 
(20 %), kau 5 buah ( 10 %) dan sia 2 buah (4 % ). Selain itu digunakan juga 
sapaan menyebut nama 2 buah (4 % ) dan diri ka 3 buah (6 %). 
Penyebutan diri yang digunakan, aku 30 buah (60%), kaji 13 buah 
(26%), dan menyebut nama sendiri 7 buah (14%). Frekuensi persentase 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA SEUSIA 
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6. Sapaan terhadap Pria yang Lebih Muda 
Sia adalah bentuk sapaan yang digunakan untuk menyapa pria yang 
lebih tua . Pemakaian sapaan itu memperlihatkan persentase tertinggi, 
yaitu 31 buah (62 %) . Selain sapaan sia digunakan juga kaka 10 buah 
(20%), dan bapa 9 buah (18%). Kaji termasuks ebutan diri yang paling 
banyak digunakan, yaitu 32 buah (64 %), disusul oleh aku 13 buah 
(26%), dan menyebut nama sendiri 5 buah (10%). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang lebih tua dapat dilihat 




BENTVK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH TVA 




































7. Sapaan terhadap Pria yang Memiliki Kedudukan/Jabatan 
DaJam variabel takakrab, penyapa wanita menyapa pria yang me­
miliki kedudukan atau jabatan terpandang di masyarakat dengan sapaan 
bapa dan bapa + jabatan. Sapaan bapa muncul 32 buah (64 %) dan bapa 
+ jabatan 18 buah (36%) . Penyebutan diri yang muncul adalah kaji 42 
buah (84 %), diri fa 5 buah (10%) dan aku 3 buah (6%) . Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang memiliki kedudukan atau 
jabatan dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 70 
BENTUK SAP AAN KEPADA PRIA YANG MEMILIKI 

















































8. Sapaan terhadap Pria yang Lebih Muda 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa pria 
yang lebih muda yang belum dikenal adalah adi. Frekuensi pemakaiannya 
mencapai 43 buah (86%). Selain itu, digunakan juga sapaan diq 6 buah 
(12 %) dan kau hanya digunakan 1 buah (2 %). Aku adalah penyebutan 
diri yang paling banyak digunakan, 48 buah (96%), kaka hanya 2 buah 
(4%) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH MUDA 
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3.3.9 	 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat Resmi, Penyapa Pria 
Bentuk sapaan yang dipakai oleh penyapa pria dalam variabel situasi dan 
tempat resmi diurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi . Bentuk sapaan 
dan penyebut diri yang muncul bergantung pada pihak yang disapa 
seperti uraian berikut ini . 
I. 	 Sapaan terhadap Pegawai Pria yang Lebih Tua 
Sapaan pegawai pria yang lebih tua pada jam kerja adalah bapa. 
Sapaan bapa itulah yang paling sering muncul dalam komunikasi mereka, 
yaitu 30 buah (60%). Sapaan lain yang juga sering muncul adalahpa + 
nama 13 buah (26%). selain itu, digunakan juga sapaan pa 5 buah 
(10%), sapaan kaka dan pak masing-masing 1 buah 92%). Untuk 
penyebutan diri digunakan, kaji 32 buah (64 % ), kajulin 16 buah (32 %), 
dan aku 2 buah (4%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan ter­




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH TUA 
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2. Sapaan terhadap Pejabat Pria 
Pada jam kerja, pejabat pria biasanya disapa dengan pa. Sapaan pa 
itu memperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 22 buah (44%). Selain 
sapaan pa dapat juga disapa dengan pa + jabatan 10 buah (20%), pa + 
nama 8 buah (16%), bapa 6 buah (12%), bapa + klian 2 buah (4%), 
dan pak + jabatan 2 buah (4 %). Penyebutan diri dengan persentase 
tertinggi adalah kaji 32 buah (64%), disusul oleh kajulin 17 buah (34%), 
dan aku hanya 1 buah (2 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 




BENTUK SAPAAN KEPADA PEJABAT PRIA 
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3. Sapaan terhadap Pria Seusia 
Pegawai laki-Iaki di kantor disapa dengan sapaan pa + nama. Sapaan 
pa + nama ini paling banyak digunakan, yaitu 41 buah (82 %) . Sapaan 
lain yang juga digunakan nde 5 buah (l0 %), menyebut nama 3 buah 
(6%), danpak hanya digunakan 1 buah 92%). Aku adalah menyebut diri 
yang paling banyak digunakan, yaitu 24 buah (48%), kaji digunakan 18 
buah (36%), dan kajulin 8 buah (16%). Frekuensi dan persentase 
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4. Sapaan terhadap Pemuka Masyarakat 
Di tempat pertemuan, pemuka masyarakat disapa dengan pa + 
jabatan 18 buah (36%). Selain itu, dapat juga disapa denganpa + nama 
14 buah (28%), pa 12 buah (24%), kaji + nama 5 buah 910%). 
Penyebutan diri yang paling banyak digunakan adalah kaji, yaitu 35 buah 
(70%), kemudian kajulin 12 buah (24%), dan aku 3 buah (6%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap terhadap pemuka 




BENTUK SAPAAN KEPADA PEMUKA MASYARAKAT 
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5. Sapaan terhadap Ternan Pria 
Sapaan terhadap teman pria di tempat pertemuan dilakukan dengan 
menyebut nama. Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi tertinggi, 
yaitu 27 buah (54 %). Sapaan yang sering muncul adalah pa + nama 13 
buah (26 % ), menyusu I sapaan para sarea 8 buah (16 %). Sapaa denga 
persentase terendah adalah bapa-bapa dan dengan masing-masing I buah 
(2 %) . Penyebutan diri yang digunakan, aku 32 buah (64 %) , kaji 9 buah 
(18 %), kajulin 9 buah (18 %). Frekuensi dan persentase pemakaian 
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6. Sapaan terhadap Ternan Pria Seusia 
Ternan pria seusia, di tempat sembahyang. biasanya disapa dengan 
menyebut nama. Sapaan dengan menyebut nama inilah yang paling 
banyak muncul, yaitu 35 buah (70 %). Sapaan yang lain, pa + nama 
digunakan 8 buah (16%), sanak 7 buah (14%). Aku adalah penyebutan 
diri yang muncul paling banyak, yaitu 41 buah (82 %), kemudian kaku 5 
buah (10%), kaji 2 buah (4%). Sebutan diri menyebut nama sendiri 
hanya 2 buah (4 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap 
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7. Sapaan terhadap Pegawai Wanita yang Usianya Lebih Tua 
Bentuk sapaan yang digunakan untuk menyapa pegawai wanita yang 
usianya lebih tua di kantor, adalah ibu, 14 buah 28 %), ibu + nama 11 
buah (22%), bu 8 buah (16%), kaka 7 buah 914%), ina + nama 4 buah 
(8%), ina 2 buah (4 %). Selain itu juga digunakan sapaan nde, bu + 
nama, emba, dan menyebut nama masing-masing hanya 1 buah (2 %). 
Penyebutan diri yang paling banyak digunakan adalah kaji, 33 buah 
(66 %), kajulin 14 buah (28%), dan aku 3 buah (6 %). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap pegawai wanita yang usianya lebih 
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8. Sapaan terhadap Pejabat atau Pimpinan Wanita 
Sapaan lerhadap pejabal alau pimpinan wanila di kanlor biasanya 
adalah benluk sapaan sebagai berikut. Ibu muncul 12 buah (24%), ibu 
+ jabalan II buah (22%), bu 10 buah (20%), ibu + nama 7 buah 
(14%), ina + jabalan 6 buah (12%), ina + nama 2 buah (4%) dan 
sapaan ina dan nde masing-masing hanya digunakan I buah (2 %). Pe­
nyebulan diri yang digunakan, kaji 34 buah (68%), dan aku 16 buah 
(32 %). Frekuensi dan persenlase pemakaian sapaan lerhadap lerhadap 
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9. Sapaan terhadap Pegawai Wanita Seusia 
Untuk menyapa pegawai seusia di kantor. digunakan bentuk-bentuk 
sapaan sebagai berikut. Sapaan dengan menyebut nama termasuk sapaan 
yang paling banyak muncul, yaitu 21 buah (42%), ibu II buah (22%), 
ibu + nama IO buah (20%), ina + nama 3 buah (6%), adi 2 buah (4%). 
Selanjutnya, sapaan adi + nama, ibu + nama. dan ina masing-masing 
muncul I buah (2 %). Penyebut diri yang paling banyak muncul adalah 
aku 28 buah (56%), kaji II buah (22%), dan kajulin II buah (22%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pegawai wanita 




BENTUK SAPAAN KEPADA PEGAWAI WANITA SEUSIA 
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10. Sapaan terhadap Wanita 
Sapaan terhadap wanita saat akan mengadakan upacara sembahyang 
adalah menyebut namanya. Sapaan dengan menyebut nama ini 
memperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 33 buah (66 %). Bentuk sapaan 
lain yang juga digunakan adalah ina 11 buah (22 %), adi + nama 2 buah 
(4%) , ibu + nama juga digunakan 2 buah (4%) . Bentuk sapaan dengan 
persentase terendah adalah adi dan tau dadara masing-masing 1 buah 
(2 %) . Penyebutan diri aku muncul 30 buah (60 %) , disusul oleh sebutan 
diri kaji 18 buah (36%). dan ulin hanya digunakan 2 buah (4%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wanita dapat dilihat 
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11. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Muda 
Wanita yang usianya lebih muda di tempat-tempat pertemuan resmi 
disapa dengan menyebut nama. Frekuensi pemakaiannya menduduki 
posis i tertinggi , yaitu 41 buah (82 %) . Di samping itu, disapa juga dengan 
adi 6 buah (12%), dan ina 3 buah (6%) . Penyebutan diri yang paling 
banyak digunakan adalah aku 40 buah (80%), menyusul kaka 5 buah 
(10 %) dan kajulin 5 buah (10 %). Frekuensi dan persentase pemakaian 





BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH MUDA 
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12. Sapaan terhadap Ternan Pria Seusia 
Penyapa pria menyapa teman pria seusia dengan menyebut namanya. 
Sapaan dengan menyebut nama itu inilah yang paling banyak digunakan 
dalam komunikasi mereka. Frekuensi pemakaiannya, 37 buah (74%) . Di 
samping itu, digunakan juga sapaan nde 6 buah (12 %), nde + nama 5 
buah (10%) , dan pa 2 buah (4%). Penyebutan diri yang digunakan 
adalah aku yang paling banyak muncul, yaitu 35 buah (70%), kemudian 
kajulin 6 buah (12%), kaji 4 buah (8%), dan menyebut nama sendiri 5 
buah (10%0. Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap teman 
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3.3.10 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat resmi, Penyapa Wanita 
Bentuk sapaan yang dipakai oIeh penyapa wanita dalam variabel situasi 
dan tempat resmi diurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi. Bentuk 
sapaan dan penyebutan diri yang muncul, bergantung pada pihak yang 
disapa seperti dalam uraian berikut. 
1. Sapaan terhadap Pegawai Wanita yang lebih Tua 
Penyapa wanita menyapa wanita yang Iebih tua pada jam kerja 
dengan sapaan ibu 23 buah (46%) , menyebut nama 8 buah (16%), ina 
+ nama dan ibu + nama masing-masing digunakan 6 buah (12%), ka + 
nama, dan dade masing-masing 1 buah (2 %). Penyebutan diri yang 
paling banyak muncuI adalah kaji 35 buah (70 %), saya 12 buah (24 % ) 
dan aku 3 buah (6%) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
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2. Sapaan terhadap Pejabat Wanita 
Pejabat wanita biasanya disapa dengan bentuk sapaan sebagai 
berikut. Ibu + jabatan muncul 15 buah (30%) , ina + nama 10 buah 
(20%), bu + jabatan dan Ibu masing-maisng muncul 7 buah (14%), ina 
+ jabatan 5 buah 910%) . Selanjutnya, sapaan ibu + nama dan bu + 
nama masing-masing digunakan 2 buah (4%). Penyebutan diri yang 
digunakan, kaji 32 buah (64%), dan /wjulin 18 buah (36%). Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan terhadap pejabat wan ita dapat dilihat 
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3. Sapaan terhadap Pegawai Wanita Seusia 
Sapaan terhadap pegawai seusia di kantor mempunyai banyak 
variasi, antara lain menyebut nama termasuk sapaan yang paling banyak 
digunakan, yaitu 23 buah (46%), muncul sapaan ibu 8 buah (16%), 
sanak sawai 6 buah (12 % ), ibu + nama 5 buah (10 % ), buq dan kak + 
nama masing-masing 2 buah (4%). Selanjutnya, ina, ina + nama dan bu 
+ wand dan bu digunakan I buah (2 %). Penyebutan diri yang diguna­
kan, aku 25 buah (50%), saya 11 buah (22%), kaji 10 buah (20%), dan 
menyebut nama sendiri 4 buah (8 %). Frekuensi dan persentase pema­
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4. Sapaan terhadap Wanita yang Menjadi Pejabat atau Istri Pejabat 
Sapaan terhadap wanita yang menjadi pejabat atau istri pejabat juga 
mempunyai banyak variasi, antara lain ina/bu + jabatan 13 buah (26 %), 
bu + jabatan 8 buah (16%), ibu + jabatan suami , ibu, dan ibu + 
jabatan masing-masing digunakan 6 buah 912%), ilia + nama 4 buah 
(8%), ibu + nama 3 buah (6%) . Di saming itu. digunakanjuga bu + na­
ma dan bu masing-masing 2 buah (4 %) . Penyebutan diri yang digunakan. 
ka}i 30 buah (60%), saya 17 buah (34%), menyebut nama sendiri 2 buah 
(4%). dan aku hanya digunakan 1 buah (2%). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap wanita yang menjadi pejabat at au istri pejabat 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 87 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MENJADI 
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5. Sapaan terhadap ternan Wanita 
Untuk menyapa ternan wanita pad a waktu ada rapat atau pertemu­
an digunakan bentuk sapaan sebagai berikut. Sapaan menyebut nama 
termasuk sapaan yang paling banyak digunakan, yaitu 33 buah (66%), 
kemudian sapaan sanak sowai 5 buah (10%), ina 3 buah (6%) dan buk 
+ nama, dan ibu + nama suami, dan dadara masing-masing 2 buah 
(4%). Sapaan yang paling sedikit adalah ina + nama 1 buah (2%). Pe­
nyebutan diri yang digunakan, aku 28 buah (56%), kaji 11 buah (22%), 
kajulin 7 buah (14%), menyebut nama sendiri 4 buah (8%) . Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan terhadap ternan wan ita dapat dilihat 
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6. Sapaan terhadap Ternan Wanita Seusia 
Sapaan terhadap ternan wanita seusia di tempat sembahyang (di 
masjid) biasanya dengan menyebut namanya . Sapaan dengan menyebut 
nama itu memperlihatkan persentase tertinggi, yaitu 47 buah (94 %). Di 
samping itu, digunakan juga sapaan adiq 3 buah (6%) . Penyebutan diri 
yang digunakan, aku 34 buah (68 %), kaji 10 buah (20%), dan menyebut 
nama sendiri buah (12 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
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7. Sapaan terhadap Pejabat Pria 
Seorang pejabat pria di kant or biasa disapa dengan pa '. Frekuensi 
pemakaiannya mencapai 22 buah (44 %). Bentuk sapaan lain yang juga 
digunakan yaitu pa + jabatan 8 buah (16%), bapa + nama 7 buah 
(14%), bapa 6 buah (12%), bapa + jabatan 5 buah (10%), dan sapaan 
pa + nama hanya digunakan 2 buah (14%). Penyebutan diri yang 
digunakan kaji 30 buah (60%), kajulin 18 buah (36%), aku 2 buah (4%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pejabat pria dapat 
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8. Sapaan terhadap Pejabat Pria yang Usianya Lebih Tua 
Sapaan terhadap pejabat pria yang usianya lebih tua dengan bapa/pa . 
Frekuensi pemakaiannya mencapai 23 buah (46 %). Sapaan lain yang juga 
sering dipakai ialah bapa + nama 13 buah (26 %), kemudian pa + 
jabalan dan pa masing-masing 6 buah (12%), dan sapaan pa + nama 
hanya digunakan 2 buah (4 %). Kaji adalah penyebulan diri yang paling 
banyak dipakai, yaitu 27 buah (54%), menyusul aku 23 buah (46%). 
Frekuensi dan persenlase pemakaian sapaan terhadap pejabat pria yang 




BENTVK SAPAAN KEPADA PEJABAT PRIA YANG VSIANYA 













bapa + nama 
pa + jabatan 
pa 

















lumlah 50 100 50 100 
9. 	 Sapaan terhadap Pegawai Pria yang Vsianya Lebih Muda 
Penyapa wanita menyapa seorang pegawai pria yang usianya lebih 
muda di kantor, dengan menyebut namanya. Sapaan itulah yang paling 
sering muncul dalam komunikasi mereka. Frekuensi pemakaiallilya 16 
buah (32 % ), selanjutnya sapaan yang juga sering muncul adalah adi 14 
buah (28%), kemudian sapaanpa 5 buah (10%). Sapaan yang digunakan 
paling sedikit adalah pa dan diq + nama masing-masing 1 buah (2%). 
Penyebutan diri yang paling banyak digunakan adalah aku 36 buah 
(72%), dan kaji 14 buah (28%). Frekuensi dan persentase pemakaian 
sapaan terhadap pegawai pria yang usianya lebih mud a dapat dilihat 




BENTUK SAPAAN KEPADA PEGAWAI PRIA YANG USIANYA 

LEBIH MUDA DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Fre- Penyebutan Fre-Bentuk Sapaan % % 
Diri kuensikuensi 
menyebut nama 16 32 aku 36 72 
14 28 kaji 14 28adi 
147pa + nama 
126abang I I 
Ipa 5 10 
21pa 
2diq + nama 1 
Jumlah 50 100 50 100 
10. Sapaan terhadap Ternan pria yang Usianya Lebih Muda 
Bentuk sapaan yang digunakan untuk menyapa ternan pria yang 
usianya lebih muda di tempat pertemuan (rapat desa) adalah sapaan adi. 
Sapaan adi ini muncul 32 buah (64 %). Selain sapaan adi digunakan juga 
sapaan dengan menyebut nama, yaitu 18 buah (36 %). Penyebutan diri 
yang paling sering muncul adalah aku 46 buah (92 %), sedangkan 
menyebut nama sendiri 4 buah (8 %). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap ternan pria yang usianya lebih muda dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 93 
BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG USIANYA 





















Jumlah 50 100 50 100 
11. 	Sapaan terhadap Ternan Pria Seusia 
Sapaan ternan pria seusia pada saat upacara ad at yang paling banyak 
digunakan dengan menyebut namanya . Frekuensi pemakaialUlya men­
duduki posisi tertinggi. yaitu 43 buah (86 %) . Bentuk sapaan nde 4 buah 
(8%) ka + nama 2 buah (4%), dan sanak salah 1 buah (2%). Penye­
butan diri yang paling sering muncul adalah aku 35 buah (70%), selan­
jutnya kaji 11 buah (22%), dan menyebut nama sendiri 4 buah (8%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap ternan pria seusia 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 94 

BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA SEUSIA 
































Jumlah 50 100 50 100 
102 

3.3.11 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat Takresmi, Penyapa Pria 
Bentuk sapaan yang dipakai oleh penyapa pria dalam variabel situasi dan 
tempat takresmi diurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi. Bentuk sapa­
an dan penyebutan diri yang muncul, bergantung pad a pihak yang disapa 
sebagaimana diuraikan berikut ini. 
1. 	 Sapaan terhadap Pria Tua 
Penyapa pria menyapa seorang pria yang sudah tua dengan papin. 
Sapaanpapin muncul25 buah (50%). Variasi sapaan lainnya, pa 6 buah 
(12%), bapa dan abe masing-masing 5 buah (10%), sia 4 buah (8%), pa 
3 buah (6 % ), dan eya 2 buah (4 %). Penyebutan diri yang digunakan, ka)i 
35 buah (70%), aku 12 buah (24%), dan ulin hanya digunakan 3 buah 
(6%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria tua dapat 
dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 95 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA TUA 














































2. 	 Sapaan terhadap Pria yang Usianya Lebih Tua 
Seorang pria yang usianya iebih tua, disapa dengan sapaan nde 
sebanyak 18 buah 936%), kakalkaq 13 buah (26%), sia 10 buah(20%), 
kaka + nama 4 buah (8%). Sapaan kelam. ka + nar.la. paman eya + 
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nama anak I dan eya masing-masing hanya digunakan 1 buah (2 %). Pe­
nyebutan diri yang digunakan. adalah ka)ulin 5 buah (0%). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang usianya lebih tua dapat 
dil ihat dalam tabel berikut. 
TABEL 96 

BENTVK SAPAAN KEPADA PRIA YANG VSIANYA 













kaka + nama 
kelam suami 
ka + nama 
paman 





























Jumlah 50 100 50 100 
3. 	 Sapaan terhadap Pemuka Masyarakat 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa 
pemuka masyarakat adalah sapaan pa + jabatan, yaitu 34 buah (68%). 
Selain itu, digunakan juga sapaan sia 8 buah (16 %), pa + nama 3 buah 
(6%), bapa dan pa masing-masing 2 buah (4%), dan sapaan nde hanya 
digunakan 1 buah (2 %) . Penyebutan diri yang paling banyak digunakan 
adalah ka)i sebanyak 35 buah (70%), menyusul kajulin 10 buah (20%), 
dan aku 5 buah (10%) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 




BENTUK SAPAAN KEPADA PEMUKA MASYARAKAT 










pa + jabatan 
sia 

























lumlah 50 100 50 100 
4. Sapaan terhadap Ternan Pria Seusia 
Ternan pria seusia biasa disapa dengan rnenyebut namanya. Fre­
kuensi pernakaiannya rnernperl ihatkan persentase tertinggi, yaitu 42 buah 
(84%). Di sarnping itu, digunakan juga sapaan nde sebanyak 5 buah 
(10%), dan sapaan sia. mu, dan kau rnasing-rnasing hanya digunakan 1 
buah (%) . Aku adalah sebutan diri yang paling banyak rnuncul, yaitu 38 
buah (76%), rnenyusul kajulin 10 buah (20%), kaji 2 buah (4%), dan 
saya hanya rnuncul 1 buah (2 o/t. ). Frekuensi dan persentase pemakaian 




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA SEUSIA 


































lumlah 50 100 50 100 
5. Sapaan terhadap Pria 
Pria yang sudah dikenal, di luar rumah (di jalan, di pasar, di wa­
rung) biasa disapa dengan menyebut nama. Frekuensi pemakaiannya 
mencapai 42 buah (84%) . Bentuk sapaan lainnya, nde 5 buah (10%), ne 
2 buah (4%) dan bapa + nama anak I 1 buah (2%) . Penyebutan diri 
yang pal ing banyak digunakan adalah aku 40 buah (80 % ), kemudian kaji 
7 buah (14%), dan menyebut nama sendiri adalah 3 buah (6%) . Fre­
kuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria seusia dapat dilihat 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA 
































Jurnlah 50 100 50 100 
6. Sapaan terhadap Wanita yang Usianya Lebih Tua 
Sapaan terhadap wan ita yang usianya lebih tua memilki banyak 
variasi, yaitu : sia sebanyak 13 buah (26%), kaka + nama dan nde 
masing-masing 9 buah (18%), ka + nama 7 buah (14%), selanjutnya 
sapaan menyebut nama 3 buah (6%), kelam 3 buah (6%). Sapaan ibu + 
nama, eya + nama anak I, bibi, kaka, ina eya/kaka masing-masing 1 
buah (2%). Pernyataan diri yang digunakan kaji 35 buah (70%), aku 10 
buah (20%), dan kajulin 5 buah (10%). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap kepada wanita yang usianya lebih tua dapat 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG USIANYA 










sia 13 26 ka)i 35 70 
kaka + jabatan 9 18 aku 10 20 
nde suami 9 18 ka)uLin 5 10 
ka + nama 7 14 
menyebut nama 3 6 
keLam 3 6 
ibu + nama 1 2 
eya + nama 1 2 
bibi 1 2 
kaka 1 2 
ina 1 2 
eya/kaka 1 2 
lumlah 50 100 50 100 
7. 	 Sapaan terbadap Wanita Seusia 
Penyapa pria menyapa seorang wanita seusia di tempat umum (di 
jalan, di pasar, di warung) biasanya dengan menyebut namanya. Sapaan 
dengan menyebut nama inilah yang paling banyak muncul, yaitu 40 buah 
(80%). Sapaan lainnya, yaitu sanaq sowai sebanyak 5 buah (10%), 
adi/ariq 2 buah (4 %) dan diq + nama 3 buah (6 %). Penyebutan diri 
yang paling banyak muncul adalah aku 45 buah (90%), kemudian ka)uLini 
4 buah (8 %), ka)i 1 buah (2 %). Frekuensi dan persentase pemakaian 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA SEUSIA 































Jumlah 50 100 50 100 
8. Sapaan terhadap Wanita yang Usianya Lebih Muda 
Penyapa pria menyapa wanita yang usianya lebih muda dengan 
menyebut nama, yaitu sebanyak 19 buah (38 %), adi 19 buah (38 %), adi 
+ nama dan nama panggilan masing-masing 5 buah (10%), dan nene 2 
buah (4%). Penyebutan diri yang digunakan, adalah aku 47 buah (94%) 
dan kajulin 3 buah (6 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan ter­




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG USIANYA LEBIH 































Jumlah 50 100 50 100 
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3.3.12 	 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat Takresmi, Penyapa Wanita 
Bentuk sapaan yang digunakan oleh penyapa wanita dalam variabel si­
tuasi dan tempat takresmi diurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi. 
Bentuk sapaan dan sebutan diri yang muncul, bergantung pada pihak 
yang disapa sebagaimana terlihat pada uraian berikut ini. 
1. Sapaan terhadap wanita Tua 
Wanita yang sudah tua biasanya disapa dengan sapaan sebagai ber­
ikut. Papen sebanyak 26 buah (52%), nini 8 buah (16%), abe 6 buah 
(12%), bu 3 buah (6%). Selain itu, sapaan ina dan nde masing-masing 
digunakan 2 buah (4 % ), sapaan ina kaka, ibu + nama, dan nama ma­
sing-masing 1 buah (2 %). Penyebutan diri kaji digunakan 43 buah 
(86%). Kajulin 4 buah (8%), dan aku 3 buah (6%). Frekuensi dan per­




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA TVA 

















ibu + nama 




























Jumlah 50 100 50 100 
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2. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Penyapa wanita menyapa wanita yang lebih tua di luar rumah (di 
jalan, di warung, di pasar) dengan sapaan kaka. Sapaan itulah yang 
paling sering muncul dalam komunikasi mereka, yaitu sebanyak 19 buah 
(38%). Sapaan lain yang jga sering muncul adalah kaq + nama 12 buah 
(24%). Selanjutnya muncul sapaan nde 6 buah (12%), sia 4 buah (8%), 
menyebut nama 3 buah (6%), ka + nama dan kaka + nama masing­
masing 2 buah (4%). Sapaan uwa + nama dan ina masing-masing hanya 
muncul 1 buah (2 %). Penyebutan diri yang paling banyak muncul adalah 
kaji 36 buah (72 %), kemudian aku 11 buah (22 %), dan kajulin 3 buah 
(6%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wanita yang 
lebih tua dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 104 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH TVA 
DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 
Bentuk Sapaan Fre­ % Penyebutan Fre­ % 
kuensi Diri kuensi 
kaka 19 38 kaji 36 72 
ka + nama 12 24 aku 11 22 
nde 6 12 kajulin 3 6 
sza 4 8 
menyebut nama 3 6 
ka + nama 2 4 
kaka + nama 2 4 
uwa + nama 1 2 
ina haja 1 2 
Jurnlah 50 100 50 100 
III 
3. 	 Sapaan terhadap Wanita Terpandang dan Dihormati 
Sapaan yang digunakan untuk menyapa seorang wan ita yang 
terpandang dan dihormati di lingkungan masyarakat, adalah ibu + nama 
sebanyak 13 buah (26 % ), ibu 13 buah (26 % ), ina + jabatan 7 buah 
(14%), ina + nama dan bu masing-masing 5 buah (10%), ina 3 buah 
(6%), buq + nama dan bu + nama masing-masing 2 buah (4%) . Penye­
butan diri yang digunakan adalah kaji 35 buah (70 %), saya 11 buah 
(22 %), dan aku 4 buah (8 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sa­
paan terhadap wan ita terpandang dan dihormati dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
TABEL 105 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA TERPANDANG DAN 








ibu + nama 
ibu 
ina + jabatan 
ina + nama 
bu 
ina 
buq + nama 


























Jumlah 50 100 50 100 
4. 	 Sapaan terhadap Ternan wanita Seusia 
Wanita seusia biasanya disapa dengan menyebut nama. Pemakaian 
sapaan itu menunjukkan persentase tertinggi, yaitu 39 buah (78 %) . Oi 
samping itu, digunakan juga sapaan adi 6 buah (12 %), kaka + nama 3 
buah (6%) , ina + nama anak I 2 buah (4%) . Aku adalah sebutan diri 
yang persentase pemakaiannya paling tinggi, yaitu 38 buah (76 %), kemu­
dian sapaan kaji 8 buah (16%), dan menyebut nama sendiri 4 buah (8 %) . 
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Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wanita seusia dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 106 

BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA SEUSIA 












kaka + nama 



















lumlah 50 100 50 100 
5. Sapaan terhadap Ternan Wanita 
Menyapa ternan wanita (di jalan, di pasar, di warung) dilakukan 
dengan menyebut namanya. Sapaan dengan menyebut nama ini muncul 
42 buah (84%), sapaan lain yang juga digunakan yaitu kaka + nama 3 
buah (6%), sia 3 buah (6%), dan ina + nama anak I 2 buah (4%). 
Penyebutan diri yang paling banyak muncul adalah aku sebanyak 36 buah 
(72 %), sebutan diri kaku 8 buah (16%), kaji 4 buah (8 %), dan menyebut 
nama sendiri masing-masing 2 buah (4%). Frekuensi dan persentase 





BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Bentuk Sapaan Fre­ % Penyebutan Fre­ % 
kuensi Diri kuensi 
menyebut nama 42 84 aku 36 72 
kaka + nama 3 6 kaku 8 16 
sia 3 6 kaji 4 8 
ina + nama anak I 2 4 · 2 4 
lumlah 50 100 50 100 
6. Sapaan terhadap Pria yang Usianya Lebih Tua 
Penyapa wan ita menyapa pria yang usianya lebih tua, dengan kaka 
sebanyak 20 buah (40 % ), kaka + nama 20 buah (40 % ), pa, sia, dan ka 
+ nama masing-masing 3 buah (6%), dan menyebut nama 1 buah (2%). 
Penyebutan diri yang digunakan, yaitu kaji 31 buah (62%), aku 16 buah 
(32%), dan menyebut nama sendiri 3 buah (6%) . Frekuensi dan per­
sentase pemakaian sapaan terhadap pria yang usianya lebih tua dapat 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH TUA 











kaka + nama 
pa 
sia 
























lumlah 50 100 50 100 
7. Sapaan terhadap Pria Seusia 
Menyapa pria seusia (di pasar, di jalan, di warung) dilakukan 
dengan menyebut namanya. Frekuensi pemakaiannya mencapai 47 buah 
(94 % ). Selain menyebut nama digunakan juga sapaan ka + nama 3 buah 
(6%) . Penyebutan diri yang digunakan, yaitu aku 37 buah (74%), kaku 
5 buah (10 %), kaji 5 buah (10%) dan menyebut nama sendiri 3 buah 
(6 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria seusia 




BENTUK SAP AAN KEP ADA PRIA SEUSIA 





























lumlah 50 100 50 100 
8. 	 Sapaan terhadap Pria yang Usianya Lebih Muda 
Penyapa wanita menyapa pria yang usianya lebih muda (di jalan. di 
pasar, di warung), dengan sapaan adi. Sapaan itu muncul 28 buah 
(56%), sapaan lain yang juga muncul, yaitu menyebut nama 22 buah 
(44%). Penyebutan diri yang paling banyak muncul adalah aku 42 buah 
(84%), kemudian kaku 5 buah (10%), dan menyebut nama sendiri 3 buah 
(6%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang 
usianya lebih muda dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 110 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH MUDA 


























Jumlah 50 100 50 100 
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3.4 	 Pemakaian Bentuk Sapaan Gelar Kebangsawanan dan Gelar 
Kehajian 
3.4.1 Hubungan Kebangsawanan Sanak-Datu 
Yang dimaksud dengan hubungan kebangsawanan sanak-datu dalam 
uraian ini adalah jaringan komunikasi verbal dengan penyapa atau 
penutur I dari lapisan masyarakat tertentu yang disebut kaum "sanak" . 
Dalam bahasa Sumbawa gOlongan ini disebut juga Tau sanak. Selan­
jutnya, pihak kedua atau pihak yang disapa disebut kaum "datu" (dea 
datu). Dalam masyarakat Sumbawa, kaum dea datu adalah lapisan sosial 
yang dihormati karena silsilah keturunan, kedudukan, dan peranan sosial 
mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Biasanya kaum dea datu ini 
mempunyai gelar sesuai dengan gar is keturunannya. Dalam uraian ini, 
bentuk sapaan yang dikaji, belum tuntas. Artinya, masih diperlukan 
kajian lebih mendalam tentang sapaan kebangsawanan dalam bahasa 
Sumbawa . 
Bentuk sapaan yang muncul dalam hubungan sanak datu serta 
penyebutan diri ini pun bervariasi. Variasi ini tergantung pula pada jenis 
kelamin, status pernikahan, dan usia dari pihak yang disapa, seperti yang 
berikut ini . 
1. Sapaan terhadap Laki-laki Bangsawan yang Sudah Menikah 
Sapaan terhadap anak laki-laki, bangsawan yang sudah menikah 
mempunyai bentuk yang sangat bervariasi. Data menunjukkan bahwa 
sapaan lalu paling sering muncul, yaitu sebanyak 13 buah (26 %). Sapaan 
lain, yang menyebut nama panggilan 7 buah (14%), dea + nama 6 buah 
(12%), lalu + nama anak I 5 buah (10%), dea ode (puto) 4 buah (8%), 
menyebut namanya 3 buah (6%), kau 2 buah (4%), daeng 2 buah (4%), 
datu salaki 2 buah (4%), kaka datu 2 buah (4%), dan sapaan kelepe 4 
buah (8%). Pihak yang menyapa menyebut diri dengan aku sebanyak 21 
buah (42%), kaji 19 buah (38%), dan kajulin 10 buah (20%). Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan terhadap laki-laki bangsawan yang 




BENTUK SAPAAN KEPADA LAKI-LAKI BANGSAWAN YANG 










lalu 13 26 aku 21 42 
nama panggi Ian 7 14 kaji 19 38 
dea + nama 6 12 kajulin 10 20 
lalu + nama 5 10 
dea ode (puto) 4 8 
menyebut namanya 3 6 
2 4 
kaka datu 2 4 
kau 2 4 
daeng 2 4 
datu salaki 4 8 
kelepe 
lumlah 50 100 50 100 
2. Sapaan terhadap Perempuan Bangsawan yang Belurn Menikah 
Sapaan terhadap perempuan bangsawan yang belum menikah dido­
minasi oleh sapaan lalu 19 buah (38 %). Demikian juga, sapaan yang 
langsung menyebut nama panggilan 15 buah (30%), adi 5 buah (10%), 
menyebut nama 3 buah (6%), lala + nama 3 buah (6%), daeng 2 buah 
(4 %) dan adi + nama 2 buah (4 %), serta sapaan dengan frekuensi teren­
dah, aya 1 buah (2 %). Penyebutan diri sendiri dengan aku 25 buah 
(50%), kaji 16 buah (32%), kajulin 6 buah (12%), dan menyebut nama 
sendiri 3 buah (6 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 





BENTUK SAPAAN KEPADA PEREMPUAN BANGSAW AN YANG 














lala + nama 
daeng 































lumlah 50 100 50 100 
3. Sapaan terhadap Laki-laki Bangsaswan yang Belwn Menikah 
Frekuensi pemakaian sapaan terhadap laki-laki bangsawan yang belum 
menikah muncul dalam berbagai variasi. Sapaan dengan menyebut 
namanya memiliki kekerapan paling tinggi, yaitu 15 buah (30%), iaiu + 
nama 7 buah (14%) , dea radan 5 buah (10%), dea + nama 8 buah 
(16 %), dea 5 buah (10 %), lalu 6 buah (12 %), daeng 2 buah (4%), puto 
I buah (2 % ), datu salaki 1 buah (2 %), sedangkan penyebutan diri 
sendiri , sapaan berbentuk aku 8 buah (16 %), kaji 32 buah (64%), kaku 
1 buah (2 %), kajulin 8 buah (16 %) dan menyebut nama sendiri 1 buah 
(2 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap laki-laki 




BENTUK SAPAAN KEPADA LAKI-LAKI BANGSAWAN YANG 

BELUM MENIKAH DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 

Bentuk Sapaan Fre- Fre­% Penyebutan % 
kuensi kuensiDiri 
menyebut namanya 15 30 32kaji 64
- 168 aku 8 16dea + nama 
7 14lalu + nama kajulin 8 16 
126 1lalu kaku 2 
5 10 menyebut nama 1dea 2 




50 100 50Jumlah 100 
4. Sapaan terhadap Seorang Ayah yang Bergelar Bangsawan 
Sapaan terhadap ayah yang bergelar bangsawan muncul dalam 
berbagai variasi bentuk. Di antara variabel itu, sapaan datu, kekerapan 
pemakaiannya paling tinggi, yaitu 27 buah buah (54 %), sedangkan 
sapaan lain, dea datu 10 buah (20%), bapa datu 8 buah (16%), dan sa­
paan datu sanak 5 buah (10%) . Penyebutan diri sendiri, kaji 24 buah 
(48%), kajulin 17 buah (34%), dan aku 9 buah (18%). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap penyebutan diri kepada seorang 




BENTUK SAPAAN KEPADA AYAH, BANGSAWAN 































lumlah 50 100 50 100 
5. Sapaan terbadap SeOl"ang Thu yang Bergelar Bangsawan 
Sapaan kekerabatan dalam hubungan kebangsawanan terhadap 
seorang ibu muncul dalam berbagai variasi . Sapaan dengan menyebut 
namanya menduduki kekerapan tertinggi, yaitu 12 buah (24%), d isusul 
denga sapaan kelam 11 buah (22%). Oi samping itu , pemakaian sapaan 
ina daeng 5 buah (10% ), daeng 4 buah (8%), ina + nama 4 buah (8%), 
dea rea 3 buah (6 % ), daeng + nama 3 buah (6 % ), ina datu 3 buah 
(6%), aya 3 buah (6%), dan sapaan kaka/ka + nama 2 buah (4%). 
Penyebutan diri sendiri, dengan aku 10 buah (20%), kaji 21 buah (42 %), 
kajulin 15 buah (30%), menyebut nama sendiri 4 buah (8%), dan kaku 
4 buah (8%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap ibu 
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3.4.2 Hubungan Sanak-Haji 
Hubungan sanak-haji adalah adanya jaringan komunikasi verbal antara 
penyapa sebagai Iapisan masyarakat tertentu atau masyarakat yang bukan 
haji dan masyarakat yang bergelar haji. Selanjutnya, pihak pesapa atau 
yang disapa ini adalah masyarakat lapisan sosial yang dihormati. 
Bentuk sapaan yang dipakai oleh kaum "sanak" (masyarakat biasa) 
dalam menyapa orang yang dihormati (pihak yang memiliki status haji), 
bergantung pada jenis kelamin, status pernikahan, status kehajian, dan 
usia pihak yang disapa. Variasi bentuk sapaan untuk gelar kehajian 
adalah sebagai berikut. 
1. Sapaan terhadap Ayah yang Telah Menjadi Haji 
Bentuk sapaan yang muncul bila seorang "sanak" menyapa seorang 
ayah yang telah menjadi haji sang at bervariasi. Data menunjukkan, 
sapaan dengan aha menunjukkan Frekuensi tertinggi, yaitu 18 buah 
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(36%), kemudian bapa haji 9 buah (18%), pa' haji 6 buah (12%), dan 
bapa 5 buah (10%). Sementara itu, sapaan lain adalah dea rea 'engkau 
(pemuda) sekalian' 4 buah (8%), aba + nama anak 13 buah (6%), dea 
ode 2 buah (4%), haji + nama 2 buah (4%), dan papen haji 1 buah 
(2%). Pihak penyapa menyebut dirinya dengan aku 6 buah (12%), kaji 
35 buah (70%), kajulin 6 buah (12%), dan menyebut nama sendiri 3 
buah (6 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap seorang 
ayah yang telah menjadi haji dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 116 
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2. Sapaan terhadap Kakek yang Telah Menjadi Haji 
Frekuensi pemakaian bentuk sapaan terhadap kakek yang telah 
menjadi haji sangat bervariasi. Sapaan dea papen menunjukkan 
kekerapan paling tinggi, yaitu 31 buah (62 %), sedangkan papen haji 6 
buah (12%) dan haji + nama 6 buah (12%). Di samping itu, sapaan 
dengan dea rea 3 buah (6%), papen 2 buah (4%), dea papen + nama 
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cucu I 1 buah (2 %). dan abang haji 1 buah (8 %) .. Penyebutan diri 
dengan menyebut aku 2 buah (4%). kaji 37 buah (74%), kajulin 6 buah 
(12%), dan dengan menyebut nama sendiri 5 buah (10%). 
Frekuensi persentase dan pemakaian sapaan terhadap kakek yang 
telah menjadi haji dapat dilihat secara rinci dalam tabel berikut. 
TABEL 117 
BENTUK SAPAAN KEPADA KAKEK YANG TELAH 
MENJADI HAJI DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
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3. Sapaan terhadap Nenek yang Telah Menjadi Haji 
Penyapaan terhadap nenek dalam bahasa Sumbawa pada dasarnya 
sarna dengan penyebutan seorang kakek, yaitu papen. Sapaan kepada 
nenek yang telah menjadi haji didominasi oleh sapaan papen haja 19 
buah (38%) dan dea papen 14 buah (28%). Sapaan lain, kekerapannya 
bervariasi, misalnya, hajah + nama 5 buah (10%), dea papen haja 7 
buah (14%). Sementara itu, sapaan dengan menyebut nama haji 1 buah 
(2 % ), ape haji 1 buah (2 % ), pen haji 1 buah (2 %) dea papen haji + 
nama cucu I 1 buah (2 %). Pihak penyapa menyebut diri dengan kaji 39 
buah (78%), kajulin 5 buah (10%), aku 3 buah (6%), dan did ka 3 buah 
(6%). Frekuensi persentase dan pemakaian bentuk sapaan terhadap 
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4. Sapaan terhadap Kakak Laki-Iaki yang Telah Menjadi Haji 
Bentuk sapaan terhadap kakak laki-laki yang telah menjadi haji 
muncul dalam berbagai variasi. Sapaan dengan menyebut abang haji 
sangat tinggi frekuansi pemakaiannya, yaitu 29 buah (58 %), kaka haji 11 
buah (22 %), sedangkan sapaan lain, kekerapannya bervariasi, di 
antaranya sapaan ka haji 4 buah (8%),pa ' haji 2 buah (4%), haji 1 buah 
(2%), dea rea 1 buah (2%), abang 1 buah (2%), dan sia Ibuah (2%) . 
Pihak penyapa menyebut diri dengan kaji 22 buah (44%), aku 19 buah 
(38%), kajulin 7 buah (14%), dan kelam 2 buah (4%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap kakak laki-laki 




BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK LAKI-LAKI YANG TELAH 













































lumlah 50 100 50 100 
S. Sapaan terhadap Adik yang Telah Menjadi Haji 
Sapaan terhadap adik yang telah menjadi haji cukup bervariasi. 
Variasi bentuk sapaan yang memiliki kekerapan tertinggi adalah, sapaan 
haji + nama 33 buah (66 %), sedangkan sapaan lain memiliki kekerapan 
berimbang. Misalnya. sapaan adi 8 buah (16%), menyebut haji 2 buah 
(4%), pe haji 2 buah (4%), menyebut namanya 2 buah (4%), adi haji 2 
buah (4%), dan adi haja I buah (2%). Variasi sapaan tersebut dipakai, 
baik terhadap adik laki-laki maupun adik perempuan. Untuk menyebut 
diri sendiri, pihak penyapa menggunakan aku 38 buah (76 %), kaji 7 buah 
(14%), menyebut nama sendiri 4 buah (8%), dan kaku I buah (2%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap adik yang telah 
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6. Sapaan terhadap Ibu yang Telah Menjadi Haji 
Sapaan seorang ibu yang telah menjadi haji muncul dalam berbagai 
variasi. Misalnya, sapaan yang muncul dengan kekerapan tinggi adalah 
haja + nama 18 buah (36%) . Ina haja 17 buah (34%), dan ina 10 buah 
(20%) . Frekuensi sapaan lain sangat rendah, yaitu dea haja 1 buah (2%), 
dan dea ode 1 buah (2%). Penyebutan diri kaji 39 buah (78%), aku 7 
buah 04%), kajulin 3 buah (6%), dan saya 1 buah (2%). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap ibu yang telah menjadi haji dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 121 
BENTUK SAPAAN KEPADA IBU YANG TELAH MENJADI 
HAJJ DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
Bentuk Sapaan 

















































7. Sapaan terhadap Perempuan yang telah Menjadi Haji 
Sapaan terhadap perempuan yang telah menjadi haji bervariasi. 
Salah satu di antaranya, adalah sapaan dea haja muncul dengan 
kekerapan tertinggi, yaitu sebanyak 14 buah (28 %) . Sapaan lain, ina haja 
13 buah (26%), haja 9 buah (18%), haja + nama 9 buah (18%), 
menyebut namanya 2 buah (4%). Sapaan dengan kekerapan terendah 
adalah dea ode 1 buah (2 % ), ina 1 buah (2 %), dan sia 1 buah (2 % ). 
penyebutan diri, kaji 30 buah (60%), aku 17 buah (34%), menyebut 
nama sendiri 2 buah (4%), dan kajulin 1 buah (2%). Selanjutnya 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap perempuan yang 
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8. Sapaan terhadap Kakak Perempuan yang Telah Menjadi Haji 
Sapaan yang pemakaiannya sering muncul bila menyapa kakak 
perempuan yang telah menjadi haji adalah kaka hajah sebanyak 26 buah 
(52 %). Selain itu, sapaan yang juga sering muncul adalah ka hajah 11 
buah (22 %), sedangkan sapaan lain persentase kemunculan sangat kecil, 
yaitu hajah 3 buah (6%) , kaka 7 buah (14%), dea hajah 1 buah (2%), ka 
+ nama 1 buah (2%), dan sia 1 buah (2%). Pihak penyapa menyebut 
diri dengan kaji 37 buah (74%), aku 11 buah (22%), kajulin 2 buah 
(4%) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap penyebutan 
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9. Sapaan terhadap Kakak Laki-Iaki yang Telah Menjadi Haji 
Sapaan terhadap kakak laki-Iaki yang telah menjadi haji muncul 
dalam beberapa variasi . Sapaan dengan abang haji paling tinggi frekuensi 
pemakaiannya, yaitu 35 buah (70%), sapaan lain, kaka 7 buah (14%), ka 
haji 4 buah (8%) . Kekerapan terkecil adalah ka + nama 1 buah (2%). 
Penyebutan diri sendiri dengan aku 11 buah (22 %), kaji 35 buah (70%), 
dan kajulin 4 buah (8%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
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5. Sapaan terhadap Adik Perempuan yang Telah Menjadi Haji 
Bentuk sapaan terhadap adik perempuan yang telah menjadi haji 
muncul dalam berbagai bentuk. Dalam pemakaiannya, sapaan dengan 
haja + nama memiliki kekerapan tinggi, yaitu 20 buah (40 % ). Selain 
itu, sapaan haja 10 buah (20%), adi 10 buah (20%), adi + nama 1 buah 
(2%), menyebut namanya 2 buah (4%), haja adi 5 buah (10%), dan dea 
haja 2 buah (4 %), kaji 6 buah (12 %), kajulin 1 buah (2 %), dan 
menyebut nama sendiri 1 buah (2 %). Frekuensi dan persentase pema­
kaian sapaan terhadap adik perempuan yang telah menjadi haji dapat dili­
hat dalam tabel berikut. 
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TABEL 125 
BENTUK SAPAAN KEPADA ADIK PEREMPUAN YANG 
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11. Sapaan terhadap Adik Laki-laki- yang Telah Menjadi Haji 
Menyapa adik laki-Iaki- yang telah menjadi haji dalam sistem 
penyapaan bahasa Sumbawa dipakai beberapa variasi bentuk sapaan. 
Sapaan dengan haji + nama paling tinggi Frekuensi pemakaiannya, yaitu 
31 buah (62%). Sapaan haji 10 buah (20%), adi 4 buah (8%), adi haji 
2 buah (4 %), menyebut namanya 2 buah (4 %) dan dea + nama 1 buah 
(2%). Penyebutan diri menggunakan bentuk aku 44 buah (88%), kaji 4 
buah (8 %), dan kajulin 2 buah (4 %). Frekuensi dan persentase pema­
kaian sapaan terhadap adik laki-Iaki yang telah menjadi haji dapat dilihat 
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SISTEM SAP AAN BAHASA SUMBA W A 

Pemerian bentuk sapaan berdasarkan kekerapan atau frekuensi pema­
kaiannya seperti yang terlihat pada Bab III di depan merupakan dasar 
untuk merumuskan sistem sapaan bahasa Sumbawa. Selain itu data kuan­
titatif yang dijaring melalui daftar pertanyaan (kuesioner) berdasarkan 
variabel hubungan kekerabatan (akrab dan tidak akrab) dan variabel si­
tuasi (resmi dan tidak resmi), data sapaan ini diiengkapi pula dengan 
hasil pengamatan dan wawancara. Dengan demikian, melalui penelitian 
ini diharapkan dapat ditemukan bentuk-bentuk sapaan yang iebih me­
madai. 
Penggambaran sistem sapaan bahasa Sumbawa dengan menggu­
nakan tanda-tanda matematik dalam wujud tabulasi akan diuraikan dalam 
Bab IV ini. 
Secara linguistik, bentuk sapaan itu dikelompokkan menjadi empat 
macam, yaitu : 
(1) sistem sapaan istilah kekerabatan; 
(2) sistem sapaan kata ganti orang kedua (KGO II); 
(3) sistem sapaan dengan menyebut nama; 
(4) sistem sapaan gelar kehormatan atau kebangsawanan. 
4.1 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan 
4.1.1 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Ina 
Kata sapaan ina yang tergoiong istilah kekerabatan, muncul dalam tujuh 
variasi. Ketujuh variasi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
(a) ina 'ibu'; 
(b) ina kaka 'ibu yang lebih tua'; 
(c) ina + nama anak I; 
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(d) ina haja 'ibu hajah'; 
(e) ina 'ibu' + nama; dan 
(f) ina-ina 'ibu-ibu' 

Bentuk variasi itu sangat dipengaruhi oleh pola hubungan penyapa de­

ngan pesapa atau yang disapa serta variabel lainnya. 

Bentuk sapaan ina digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita 
muda untuk menyapa wanita tua yang sudah punya anak. Sapaan ini di­
gunakan dalam situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab. Bentuk 
sapaan ina kaka, digunakan oleh penyapa pria tua dan muda dan wanita 
tua dan muda untuk menyapa wanita tua, baik yang sudah mempunyai 
anak maupun yang masih bujang . Sapaan ini digunakan pada situasi tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bentuk sapaan ina + nama anak I digunakan oleh penyapa pria tua 
dan wanita tua untuk menyapa wanita (tua, sebaya, dan muda) yang 
sudah mempunyai anak. Sapaan ini digunakan pad a situasi tidak resmi 
dan dalam hubunga akrab . Selain itu, sapaan ina haja digunakan oleh 
penyapa pria (tua dan muda) dan wanita (tua dan muda) kepada yang 
disapa wanita (tua dan sebaya), baik yang sudah mempunyai anak mau­
pun masih bujang, tetapi mereka sudah naik haji. Sapaan ini digunakan 
pada situasi tidak resmi dalam hubungan akrab. Bentuk sapaan ina + 
nama digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan wanita (tua dan 
muda) untuk menyapa wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah 
mempunyai anak maupun masih bujang. Sapaan ini digunakan pada 
situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
Bentuk sapaan ina-ina digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa dua orang wanita (tua, sebaya. 
dan mud a) atau lebih, baik yang sudah mempunyai anak maupun masih 
bujang. Sapaan ini digunakan pada sutuasi resmi dan tidak resmi di 
dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.1.2Sistem Sapaan IstiJah Kekerabatan Bapa 
Kata sapaan bapa. muncul dalam tiga variasi. Ketiga variasi yang dimak­
sud adalah sebagai berikut: 
(a) bapa 'bapak' 
(b) bapa + nama anak I; dan 
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(e) pa' + jabatan 
Kemuneulan bentuk-bentuk variasi itu bergantung pada pola hubungan 
penyapa dengan pesapa serta variabel lainnya. 
Bentuk sapaan bapa digunakan oleh penyapa pna (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria tua yang sudah mempu­
nyai anak. baik dari golongan bangsawan maupun bukan bangsawan. 
Bentuk sapaan ini dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab. 
Bentuk sapaan bapa + nama anak I digunakan oleh penyapa pria 
(tua dan muda) dan wan ita (tua dan mud a) untuk menyapa pria Ctua , se­
baya. dan mud a) yang sudah mempunyai anak. Bentuk sapaan ini dipakai 
pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab. Bentuk 
sapaan pa' + jabatan digunakan oleh penyapa pria (tua dan mud a) dan 
wanita Ctua dan muda) untuk menyapa pria yang mempunyai anak 
maupun masih bujangan. Sapaan ini hanya ditujukan kepada mereka yang 
memiliki jabatan tertentu. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak 
resmi dan dalam hubungan tidak akrab. 
4.1.3 istem Sapaan Istilah Kekerabatan Adi 
Sapaan adi 'adik' muneul dalam empat variasi. Keempat variasi yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
(a) adi 'adik' 
(b) diq 'dik'; 
Ce) adi + nama; dan 
(d) diq + nama. 
Kemuneulan bentuk variasi itu bergantung pada pola hubungan antara 
penyapa dengan pesapa atau yang disapa serta variabel lainnya . 
Bentuk sapaan adi digunakan oleh penyapa pria (tua dan mud a) dan 
wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria muda dan wan ita muda (baik 
yang sudah mempunyai anak maupun masih bujang). Sapaan ini diguna­
kan pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan takakrab . 
Bentuk sapaan dig digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan wa­
nita (tua dan muda) untuk menyapa pria muda dan wan ita muda, baik 
yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujangan. Sapaan ini 
dipakai pada situasi resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
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Bentuk sapaan adi + nama digunakan oleh penyapa pria tua dan 
wanita tua, untuk menyapa pria muda wan ita muda, baik yang sudah 
mempunyai anak maupun yang masih bujangan. Sapaan ini dipakai pada 
situasi resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. Bentuk sapaan 
dig + nama digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua untuk me­
nyapa pria muda dan wanita muda, baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai terutama pada situasi 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.1.4 istem Sapaan Istilah Kekerabatan Naq 

Sistem sapaan istilah kekerabatan naq 'nak' muncul dengan dua variasi. 

Dua variasi yang dimaksudkan adalah sapaan naq dan naq + nama . Ke­

munculan kedua bentuk tersebut tergantung pada pola hubungan penyapa 

dengan pesapa serta faktor variabel-variabel lainnya. 

Bentuk sapaan naq digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua 
untuk menyapa pria muda dan wanita muda yang masih bujangan . Sapaan 
ini digunakan dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab dan tidak akrab. Selanjutnya, bentuk sapaan naq + nama diguna­
kan oleh penyapa pria tua dan wanita tua untuk menyapa pria muda dan 
wanita muda (bujang). Sapaan ini digunakan pad a situasi resmi dan tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.1.5 Sistem Sapaan Istlah Kekerabatan Kaka 'Kakak' 
Bentuk sapaan kekerabatan kaka muncul dalam lima variasi . Kelima 
variasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
(a) kakaq 'kakak'; 
(b) ka 'kak'; 
(c) ka haji 'kak haji'; 
(d) ka + nama panggilan; dan 
(e) kaq + nama. 

Kemunculan bentuk variasi itu bergantung pada pola hubungan antara pe­

nyapa dengan yang disapa (pesapa) serta variabel lainnya. 

Bentuk sapaan dengan variasi kakaq digunakan oleh penyapa pria 
(tua dan muda) dan wan ita (tua dan muda) untuk menyapa pria tua dan 
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wanita tua, baik yang sudah kawin maupun yang masih bujangan. Sapaan 
ini dipakai terutama pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bentuk sapaan ka, digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda) untuk menyapa pesapa atau yang disapa pria tua 
dan wan ita tua , baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih 
bujang . Sapaan ini dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab. 
Bentuk sapaan ka haji digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wan ita ( tua dan muda) untuk menyapa pria tua dan wanita tua (yang 
sudah naik haji) , baik bagi mereka yang sudah mempunyai anak maupun 
yang masih bujang . Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi 
dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
Bentuk sapaan ka + nama panggilan digunakan oleh penyapa pria 
(tua dan mud a) dan wanita ( tua dan mud a) untuk menyapa pria tua dan 
wanita tua (bujang). Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan dalam hu­
bungan akrab. Di samping itu, bentuk sapaan kaq + nama digunakan 
oleh penyapa pria (tua dan muda) untuk menyapa pesapa pria tua dan wa­
nita tua, baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. 
Sapaan ini digunakan pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan. 
4.1.6 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Emba 'Mbak' 
Bentuk sapaan istilah emba tidak memiliki variasi bentuk. Kemunculan 
sapaan ini ditentukan oleh faktor pola hubungan antara penyapa dengan 
pesapa. Di samping itu, variabel seperti situasi dan tempat juga me­
nentukan kemunculan sapaan emba . 
Bentuk sapaan emba ini digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita ( tua dan muda) untuk menyapa wanita (tua, sebaya dan 
muda) , baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. 
Sapaan ini digunakan terutama pada tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab dan tidak akrab. 
4.1.7 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Uwa 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan uwa muncul dalam dua variasi bentuk. 
Kedua variasi bentuk itu adalah (a) uwa dan (b) uwa + nama. Kemun­
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culan kedua bentuk variasi itu ditentukan oleh faktor, (a) partisipan, (b) 
situasi, dan (c) latar. 
Sapaan uwa digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita muda 
untuk menyapa pria tua dan wanita tua, baik yang sudah mempunyai 
anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi 
dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. Sementara 
itu , sapaan uwa + nama, digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita 
muda untuk menyapa pria tua dan wanita tua, baik yang sudah mem­
punyai anak maupun yang masih bujang . Sapaan ini dipakai pada situasi 
resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab . 
4.8 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Abe 

Bentuk sapaan istilah kekerabatan abe, muncul dalam tiga variasi , Ketiga 

variasi yang dimaksud adalah (a) abe, (b) abe + nama cucu I. dan (c) 

aba . Kemunculan ketiga bentuk variasi itu ditentukan oleh faktor (a) par­

tisipan , (b) situasi, dan c) latar. 

Sapaan abe digunakan oleh penyapa pria dan wanita muda , untuk 
menyapa pria tua, baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih 
bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam 
hubungan akrab. 
Sapaan abe + nama cucu I , digunakan oleh penyapa pria mud a dan 
wan ita muda, untuk menyapa pria tua yang sudah mempunyai anak. Sa­
paan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab. Selanjutnya, sapaan aba digunakan oleh penyapa pria muda dan 
wanita muda untuk menyapa pria tua, baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang . Sapaan ini digunakan pada situasi resmi dan 
tidak resmi dalam hubungan akrab. 
4.1.9 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan PapenlPapill 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan papen muncul dalam lima variasi . Ke­
lima variasi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
(a) papen ' kakek'; 
(b) papin 'nenek' ; 
(c) papen lode; 
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(d) papell + nama cucu I; dan 
(e) papen + nama . 
Kemunculan bentuk variasi di atas ditentukan oleh beberapa faktor. Fak­
tor penenlU yang dimaksud adalah (a) partisipan, (b) situasi, dan (c) latar. 
Bentuk sapaan papen digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita 
muda, untuk menyapa pria yang masih bujangan. Sapaan ini digunakan 
pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Sapaan papin digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita muda 
untuk menyapa pria lUa dan wanita, baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujangan. Sapaan ini digunakan pada situasi resmi 
dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Sapaan pepen lOde digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda), 
untuk menyapa pria tua dan wanita tua yang sudah mempunyai anak. Sa­
paan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dalam hubungan ak­
rab. Benetuk sapaan papen + nama digunakan oleh penyapa pria mud a 
dan wanita muda untuk menyapa pria tua dan wanita mud a untuk menya­
pa pria tua dan wanita tua, baik yang sudah mempunyai anak maupun 
yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pad a situasi resmi dan tidak resmi 
dan dalam hubungan akrab. 
4.1.10 Sistem Sapaan Istilah kekerabatan Eya 'Eyang' 
Sapaan eya memiliki tiga variasi, yakni (a) eya, (b) eya + nama anak I, 
dan (c) eya na. Kemundulan ketiga variasi itu ditentukan oleh beberapa 
faktor, yaitu (a) partisipan, (b) situasi, dan (c) latar. 
Bentuk sapaan eya digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria tua dan wanita tua baik yang 
sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai 
pada situasi (resmi dan tidak resmi) dan dalam hubungan akrab . Bentuk 
sapaan eya + nama anak I, digunakan oleh penyapa pria tua dan muda 
dan penyapa wanita tua dan muda untuk menyapa pria tua dan wanita tua 
yang sudah mempunyai anak . Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan 
tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bentuk sapaan eya na, digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda), baik yang sudah punya anak maupun yang masih 
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bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalarn 
hubungan akrab. 
4.1.11 Sistem Sapaan Istilab Kekerabatan Sanak (Saudara) 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan sanak muncul dalarn tiga vanasI. 
Ketiga variasi itu adalah (a) sanak, (b) sanak soai, dan (c) sanak salaki. 
Kemunculan ketiga bentuk sapaan ini ditentukan oleh beberapa faktor. 
Faktor penentu yang dimaksud, adalah (a) partisipan, (b) situasi, dan (c) 
latar. 
Bentuk sapaan sanak digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wan ita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan muda) 
dan wanita tua (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah mempunyai 
anak mapun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi 
dan tidak resmi dan dalarn hubungan akrab. 
Bentuk sapaan sanak soai digunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan wan ita (tua dan muda) untuk menyapa wanita (tua, sebaya, 
dan muda), baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bu­
jang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam 
hubungan akrab dan tidak akrab. Bentuk sapaan sanak salah, digunakan 
oleh penyapa pria (tua dan muda) dan wan ita (tua dan muda) untuk me­
nyapa pria (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan 
tidak resmi dan dalarn hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.1.12 Sistem Sapaan istilah Kekerabatan Duan 'keponakan' 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan duan, tidak memiliki variasi. Kemun­
culannya sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang dimak­
sudkan adalah (a) partisipan, (b) situasi, dan (c) latar. 
Bentuk sapaan duan digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua, 
untuk menyapa pria muda bujangan dan wanita muda bujangan. Sapaan 
ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab 
dan tidak akrab. 
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4.1.13 Sistem Sapaan Istilah Kerabatan Dea 'Tuan' (Bangsawan) 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan dea, muncul dalam lima variasi. Ke­
lima variasi itu adalah (a) dea, (b) dea ode. (c) dea papin, (d) dea rea, 
dan (e) dea papell. 
Bentuk sapaan dea digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria (tua dan sebaya), baik yang 
sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai 
pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak 
akrab. 
Bentuk sapaan dea ode digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria tua dan wanita tua, baik 
yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini 
dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bentuk sapaan dea papin digunakan oleh penyapa pria mud a dan 
wan ita mud a untuk menyapa pria tua dan wanita tua, baik yang sudah 
mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada si­
tuasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bentuk sapaan dea rea digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria tua dan wanita tua (yang 
masih bujang) . Sapaan ini dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam 
hubungan akrab. 
Bentuk sapaan dea papen digunakan oleh penyapa pria muda dan 
wanita mud a untuk menyapa pria tua dan wan ita tua, baik yang sudah 
mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada 
situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
4.1.14 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Tode 'Anak Kecil' 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan tode, muncul dalam dua variasi. Kedua 
variasi yang dimaksud adalah (a) tode dan (b) lOde + nama. Kemunculan 
kedua variasi itu dipengaruhi oleh (a) partisipan, (b) situasi, dan (c) latar. 
Bentuk sapaan tode digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua, 
untuk menyapa pria muda dan wanita muda (yang belum kawin). Sa­
paan ini dipakai pad a situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab dan tidak akrab. Selanjutnya, bentuk sapaan tode + nama digu­
nakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua, untuk menyapa pria muda 
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dan wanita muda yang be.lum kawin. Sapaan ini dipakai pada situasi 
resmi dan tidak resmi dalam hubungan akrab. 
4.1.15 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Dengan 'Orang' 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan dengan tidak memiliki variasi. Kemun­
culan bentuk sapaan ini ditentukan oleh faktor (a) partisipan, (b) situasi, 
dan (c) latar. 
Bentuk sapaan dengan digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan muda) 
dan wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan 
tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.1.16 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan dadara 'Gadis' 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan dadara tidak memiliki variasi bentuk. 
Kemunculan bentuk sapaan ini dipengaruhi oleh hubungan antara penyapa 
dengan pesapa serta variabel lainnya, seperti situasi dan latar. 
Sapaan dadara digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua, 
untuk menyapa wan ita mud a yang masih bujangan. Sapaan ini dipakai pa­
da situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab 
4.1.17 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Nde 'Paman' 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan nde muncul dalam tiga variasi. Ketiga 
variasi itu adalah (a) nde, (b) nde + nama, dan (c) ndeku. kemunculan 
ketiga variasi itu ditentukan oleh pola hubung sapa antara penyapa, 
pesapa, serta variabel lainnya, seperti situasi, dan latar. 
Bentuk sapaan nde digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita 
mud a untuk menyapa pria (tua dan sebaya) dan wanita (tua dan sebaya), 
baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini 
dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bentuk sapaan nde + nama digunakan oleh penyapa pria mud a dan wani­
ta muda untuk menyapa pria tua yang sebaya. Sapaan ini dipakai pada 
situasi situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab sedang­
kan bentuk sapaan ndeku digunakan oleh penyapa wanita muda untuk me­
nyapa pria tua yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang 
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dan wanita tua, (baik yang sudah rnernpunyai anak rnaupun yang rnasih 
bujang). Sapaan ini dipakai pada situasi resrni dan tidak resrni dan dalarn 
hubungan akrab. 
4.1.18 Bentuk Sapaan Istilah Kekerabatan kelam 
Bentuk sapaan istirah kekerabatan kelam tidak rnerniliki variasi. kernun­
culan sapaan itu ditentukan oleh pola hubungan antara penyapa dengan 
yang disapa serta antara variabel lainnya, seperti situasi dan latar. 
Bentuk sapaan itu digunakan oleh penyapa pria (tua dan rnuda) dan 
wanita (tua dan sebaya), baik yang sudah rnempunyai anak maupun yang 
masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan 
dalarn hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.1.19 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Demung
Bentuk sapaan isfilah kekerabatan demung tidak memiliki variasi . Ke­
munculan bentuk sapaan demung ditentukan oleh pola hubung-sapa antara 
penyapa dengan yang disapa serta faktor lainnya, seperti situasi, dan 
latar. 
Bentuk sapaan demung digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria, baik yang sudah kawin 
maupun yang belum kawin (tua, sebaya, rnaupun yang rnasih rnuda). 
Sapaan ini dipakai pada situasi resmi resrni dan dalarn hubungan akrab. 
4.1.20 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan kelepe "Anda' 
Bentuk sapaan lain adalah bentuk kelepe. Sapaan ini tidak memiliki 
variasi . Kemunculan bentuk sapaan ini ditentukan oleh pola hubungan an­
tara penyapa dengan pesapa serta variabel lainnya, seperti situasi dan 
latar. 
Bentuk sapaan kelepe ini digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua dan sebaya), baik 
yang sudah kawin maupun yang masih belum kawin . Sapaan ini dipakai 
pada situasi resmi dan tidak resmi hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.1.21 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Jyek
Bentuk sapaan istllah kekerabatan iyek tidak memiliki variasi. Kemun­
culan bentuk sapaan iyek ditentukan oleh pola hubung-sapa antara 
penyapa dengan yang pesapa . Oi sarnping itu, variabel lainnya seperti 
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situasi. dan latar juga ikut menentukan pemakaian bentuk sapaan ini. 
Bentuk sapaan zyek ini digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita 
untuk menyapa pria muda yang masih bujang. Sapaan ini umumnya dipa­
kai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan 
tidak akrab. 
4.1.22 Sis tern Sapaan Istilah Kekerabatan pua 

Bentuk sapaan lain adalah bentuk pua juga tidak memiliki variasi. Mun­

culnya bentuk sapaan itu sangat dipengaruhi oleh pola hubungan antara 

penyapa dengan. Oi samping itu, variabel lainnya, seperti situasi dan la­

tar juga ikut menentukan munculnya bentuk sapaan itu . 

Bentuk sapaan pua digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua 
untuk menyapa pria tua yang sudah kawin. Sapaan itu umurnnya diguna­
kan dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan 
tidak akrab. 
4.1.23 Sistern Sapaan Istilah Kekerabatan Lala 'Adik Perempuan' 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan lala muncul daJam dua variasi bentuk. 
Kedua variasi yang dimaksud yaitu (a) lala dan (b) I lala + nama. 
Munculnya dua variasi itu ditentukan oleh pol a hubungan antara penyapa 
dengan dengan pesapa atau yang disapa. DI samping itu, variabel situasi, 
dan latar juga ikut menentukan muncuJnya sapaan ini. 
Bentuk sapaan lala digunakan oJeh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda), untuk menyapa wanita (tua, sebaya, dan muda), 
baik yang sudah kawin maupun yang beJum kawin. Sapaan ini dipakai 
pada situasi resmi dan tidak resmi dalam hubungan akrab . 
4.2 Sistem Sapaan Kata Ganti Orang II 
Selain istilah sapaan kekerabatan, sistem sapaan BS juga menggunakan 
kata ganti orang kedua (KGO II) sebagai sapaan. Adapun bentuk-bentuk 
sapaan KGO II dalam BS, yang ditemukan yaitu (a) kau (b) side, (c) 
diriku, (d) sia, (e) mu. 
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4.2.1 Sistem Sapaan Kata Ganti orang II Kau 'Engkau' 
Bentuk sapaan KGO II kau muncul tanpa variasi. Munculnya sapaan itu 
dipengaruhi oleh pola hubungan antara penyapa dengan pesapa . Oi sam­
ping itu, variabel seperti situasi dan latar juga ikut mempengaruhi pema­
kaian bentuk sapaan KGO II itu. Pemakaian sapaan itu dapat dilihat pada 
tabel 151. 
Bentuk sapaan itu digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan muda) , dan 
wanita (tua, sebaya. dan muda), baik yang sudah menikah maupun yang 
belum menkiah. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi da­
lam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.2.2 Sistem Sapaan Kata Ganti orang II Side 'Kamu' 
Bentuk sapaan KGO II side tidak memiliki variasi. Munculnya bentuk 
sapaan KGO II itu bergantung pada pola hubungan antara penyapa de­
ngan pesapa . Oi samping itu, variabel variabellainnya seperti situasi dan 
latar juga ilrut menentukan munculnya sapaan bentuk side ini. 
Bentuk sapaan KGO II side digunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan 
muda), dan wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin mau­
pun yang belum kawin . Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.2.3 Sistem Sapaan Kata Ganti Orang II Dirika 'Anda' 
Bentuk sapaan KGO II dirika 'Anda' tidak memiliki variasi bentuk. Mun­
culnya sapaan KGO II dirika ini ditentukan oleh faktor hubungan antara 
penyapa dengan pesapa. Oi samping itu, variabel lainnya seperti situasi 
dan latar juga ikut mempengaruhi munculnya sapaan ini. Pemakaian 
sapaan itu dapat dilihat pada tabel 153. 
Bentuk sapaan KGO II dirika digunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan 
muda) , dan wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin 
maupun yang belum kawin. Bentuk sapaan ini dipakai pada situasi resmi 
dan tidak resmi dan hubungan tidak akrab. 
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4.2.4 Sistem Sapaan Kata Ganti Orang II Sia 'Engkau' 
Bentuk sapaan KGO II sia 'Anda' tidak memiliki variasi bentuk. Muncul­
nya sapaan KGO II sia itu ditentukan oleh faktor hubungan antara pe­
nyapa dengan pesapa. Di samping itu , variabel lainnya, seperti situasi 
dan latar juga ikut menentukan munculnya sapaan KGO II itu. 
Benruk sapaan KGO II sia digunakan oleh penyapa pria (tua dan mu­
da) dan wanita (tua dan muda), unruk menyapa pria (tua, sebaya, dan 
muda), dan wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin mau­
pun yang belum bujang . Bentuk sapaan KGO II sia dipakai pada situasi 
resmi dan tidak resmi dan hubungan aaaaakrab dan tidak akrab. 
4.2.5 Sistem Sapaan Kata Ganti Orang II Mu 'Kamu' 
Bentuk sapaan KGO II mu juga tidak memiliki variasi bentuk. Muncul­
nya KGO II mu ini ditentukan hubungan-sapa antara penyapa dengan pe­
sapa. Di samping itu, variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ikut 
menentukan kehadiran sapaan ini. Pemakaian sapaan KGO II mu itu da­
pat dilihat pada tabel 155 berikut. 
Bentuk sapaan KGO II mu digunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan wanita (tua dan muda), untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan 
muda), dan wanita (lua, sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin mau­
pun yang belum kawin (bujang). Bentuk sapaan KGO II itu dipakai pada 
situasi resmi dan tidak resmi dan hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.3 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama 
Sistem sapaan dengan menyebut nama dapat dikelompokkan menjadi lima 
jenis, yaitu: 
(a) sistem sapaan dengan menyebut nama diri; 
(b) sistem sapaan dengan menyebut nama anak I; 
(c) sistem sapaan dengan menyebut nama panggilan; 
(d) sistem sapaan dengan menyebut nama ejekan; dan 
(e) sistem sapaan dengan menyebut nama istri. 
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4.3.1 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama Diri 

Kemunculan sistem sapaan dengan menyebut nama diri sangat dipe­

ngaruhi oleh pola hubungan antara penyapa dengan pesapa. Oi samping 

itu, variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ilrut menentukan mun­

culnya sapaan itu . 

Bentuk sapaan dengan menyebut nama diri digunakan oleh penyapa 
pria tua dan muda serta wan ita tua dan muda untuk menyapa pria (tua, 
sebaya, dan muda), dan wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah 
kawin maupun yang masih bujang. Bentuk sapaan ini dipakai pada situasi 
resmi dan tidak resmi dan hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.3.2 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama ADak I 

Kemunculan sistem sapaan dengan menyebut nama anak I kemunculannya 

dipengaruhi oleh pola hubungan antara penyapa dengan yang disapa. Oi 

samping itu, variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ilrut menentu­

kan kemunculan bentuk sapaan dengan menyebut nama anak I ini . 

Pemakaian sapaan dengan menyebut nama anak I . 

Bentuk sapaan dengan menyebut nama anak I digunakan oleh penya­
pa pria tua dan wanita tua untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan muda), 
dan wanita (tua, sebaya, dan muda) , yang sudah mempunyai anak. 
Bentuk sapaan ini dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab. 
4.3.3 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama Panggilan 
Kemunculan sistem sapaan dengan menyebut nama panggilan dipengaruhi 
oleh pola hubungan antara penyapa dengan pesapa. Oi samping itu, 
variabel lain juga ikut mempengaruhi munculnya bentuk sapaan nama 
panggilan itu. Untuk mengetahui tentang pemakaian sapaan ini . 
Bentuk sapaan nama panggilan itu digunakan oleh penyapa pria (tua 
dan muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya, 
dan muda), dan wanita (tua, sebaya, dan muda) , baik yang sudah kawin 
rnaupun yang masih bujangan. Bentuk sapaan nama panggilan dipakai 
dalam situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab, 
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4.3.4 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama Ejekan 
Kemunculan sistem sapaan dengan menyebut nama ejekan dipengaruhi 
oleh pola hubung-sapa an tara penyapa dengan pesapa. Oi samping itu, 
variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ikut mempengaruhi 
kemunculannya bentuk sapaan ini. 
Bentuk sapaan nama ejekan digunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan 
muda), dan wanita (tua, sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin mau­
pun yang masih bujangan. Bentuk sapaan itu umurnnya digunakan dalam 
situasi tidak resmi dan hubungan akrab. 
4.3.5 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama Istri 
Kemunculan sis tern sapaan dengan menyebut nama istri dipengaruhi oleh 
pola hubungan antara penyapa dengan pesapa atau yang disapa. Di 
samping itu, variabel seperti situasi dan latar (temp at) juga ikut menen­
tukan munculnya sapaan itu. 
Bentuk sapaan nama istri digunakan oleh penyapa pria tua untuk 
menyapa wanita (tua dan sebaya) yang sudah kawin. Bentuk sapaan de­
ngan menyebut nama istri umurnnya digunakan, baik dalam situasi resmi 
maupun tidak resmi dan dalam hubungan akrab . 
4.4 Sistem Sapaan dengan Nama Jabatan 
4.4.1 Sistem Sapaan dengan Nama Jabatan Guru 
Bentuk sapaan yang menggunakan nama jabatan ditemukan juga 
dalam bahasa Sumbawa. Pertama, bentuk sapaan guru dengan dua variasi 
bentuknya, yaitu 'pa guru dan ina guru. Kemunculannya bergantung pula 
pada pihak penyapa, pesapa, variabel, dan faktor lainnya. 
Variasi pa' guru dipakai oleh penyapa pria dan wanita, baik tua 
rnaupun muda. Yang disapa adalah pria (guru) tua, seusia, dan lebih mu~ 
da, dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan 
tidak akrab . Variasi bentuk ina guru dipakai oleh penyapa pria dan wani­
ta , baik tua maupun muda. Yang disapa adalah wanita (tua, sebaya, dan 
muda) dalam sutuasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab 
dan takakrab . 
149 
4.4.2 Sistem Sapaan dengan Nama Jabatan Datu 
Bentuk sapaan jabatan datu muncul dengan dua variasi juga, yaitu dea 
datu dan datu sanak. Kemunculannya bergantung pada pihak penyapa 
dan pesapa atau yang disapa serta beberapa faktor lainnya . 
Variasi bentuk dea datu guru dipakai oleh penyapa pria (tua dan 
muda), baik yang disapa pria (tua, sebaya, dan muda) maupun yang me­
miliki kedudukan terhormat di masyarakat. Namun, apabila yang disdapa 
itu bujangan, kemunculannya hanya pada pria yangs ebaya. Kemunculan 
variasi tersebut juga dilihat berdasarkan variabel situasi resmi dan tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
Variasi datu sanak dipakai oleh penyapa pria (tua dan muda) , dan 
wanita (tua, dan muda) dan wanita (tua dan muda) .Yang disapa adalah 
pria dan wanita tua, sebaya , dan yang lebih muda untuk masyarakat bia­
sa . Jika yang disapa itu bujangan, variasi datu sanak muncul pada pria 
tua dan yang lebih muda . Bentuk sapaan itu juga dipakai berdasarkan va­
riabel situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak 
akrab. Bentuk sapaan seperti itu lazim digunakan dalam masyarakat 
penuturnya. 
4.5 Sistem Sapaan dengan Gelar Kehajian 
4.5.1 Sistem Sapaan dengan Gelar Haji 
Oi dalam bahasa Sumbawa ditemukan bentuk sapaan yang digunakan 
secara bersistem. Bagi mereka yang telah menunaikan ibadah haji, laki­
laki disapa haji dan untuk untuk wan ita disapa hajah . Bentuk sapaan 
gelar haji muncul dengan lima variasi . Kelima variasi itu adalah (a) bapa 
haji, (b) haji + nama, (c) pai haji, (d) tuan haji, dan (e) haji lalu. 
Kemunculan bentuk sapaan haja dan dan variasinya bergantung pada 
pihak penyapa dan pihak pesapa, serta faktor lainnya, seperti situasi dan 
latar. 
Variasi bentuk sapaan bapa haji dipakai oleh penyapa pria, wanita, 
tua, dan penyapa pria yang lebih muda untuk menyapa pria tua, sebaya, 
lebih muda yang sudah menjadi haji. Sapaan itu pada umumnya dipakai 
dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak 
akrab . 
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Bentuk sapaan haji + nama dipakai oleh penyapa pria dan wanita, 
baik tua maupun muda untuk menyapa pria, baik yang sudah kawin mau­
pun yang masih bujangan (sebaya dan muda) dan wanita yang tua, se­
usia, dan lebih muda yang sudah menjadi haji. Sapaan itu pada umumnya 
dipakai pada dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan ak­
rab dan tidak akrab . 
Variasi pa' haji dan tuan haji dipakai oleh penyapa pria dan wanita 
(tua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan muda) baik yang 
sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang . dan yang telah men­
jadi haji. 
Sapaan tuan haji dipakai untuk menyapa pria (yang telah menjadi 
haji) dan wanita (yang telah menjadi hajah). Sedangkan sapaan pa haji 
tidak dipakai untuk menyapa wanita yang telah menjadi hajah, melainkan 
hanya untuk menyapa pria yang menjadi haji. Sapaan itu pada umumnya 
dipakai pada dalam situasi (resmi dan tidak resmi) dan dalam hubungan 
akrab dan tidak akrab. 
Bentuk sapaan dengan variasi haji lalu dipakai oleh penyapa pria (tua 
dan muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua dan 
muda) yang sudah mempunyai anak. Sapaan haji lalu juga dipakai untuk 
pria tua yang masih bujangan. Sapaan itu pada umumnya dipakai dalam 
situasi (resmi dan tidak resmi) dan dalam hubungan akrab dan tidak 
akrab. 
4.5.2 Sistem Sapaan dengan Gelar Hajah 
Bentuk sapaan gelar hajah muncul dengan empat lima variasi. Keempat 
variasi yang dimaksud adalah (a) ina hajah, (b) ape hajah, (c) dea hajah, 
dan (d) datu hajah. Kemunculan bentuk variasi itu bergantung pada pihak 
penyapa dan pihak pesapa, serta faktor lainnya, seperti situasi dan latar. 
Sapaan ina hajah digunakan oleh penyapa wanita tua dan muda untuk 
menyapa wanita tua. sebaya, dan yang lebih muda yang telah menu­
naikan ibadah haji. Sapaan itu dipakai dalam situasi resmi dan tidak res­
mi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. Sementara itu, sapaan 
dengan variasi lain seperti ape hajah digunakan oleh penyapa (tua dan 
muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa wan ita (sebaya dan 
muda) yang telah menunaikan ibadah haji. Bentuk sapaan ini dipakai 
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pada dalam situasi resmi dan tidak resmi serta dalam hubungan akrab dan 
tidak akrab. 
Sapaan dengan variasi dea ' hajah dan tuan haji dipakai oleh penyapa 
pria (tua dan muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa wanita 
(tua, sebaya, dan muda) yang sudah menunaikan ibadah haji. Sapaan itu 
dipakai dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab 
dan tidak akrab . Di samping itu, ada sapaan datu yang sebenarnya untuk 
menyapa bangsawan. Akan tetapi, sapaan itujuga dipakai untuk menyapa 
orang yang bergelar hajah atau haji. Sapaan datu hajah dipakai oleh 
penyapa pria (tua dan muda) dan wanita (tua dan muda) yang mempunyai 
anak. Sapaan itu umumnya dipakai dalam situasi resmi dan tidak resmi 
dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
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BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan data dan kajian pada Bab III dan Bab IV, dapat diru­

muskan sirnpulan sebagai berikut. 

Bahasa Sumbawa merupakan bagian kebudayaan dan wahana kebu­
dayaan suku Sumbawa, yang memiliki fungsi sosial bagi kehidupan ke­
masyarakatan para penutur dan pendukungnya. Hal itu menunjukkan 
bahwa bahasa Sumbawa mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
dengan struktur dan sistem sosial masyarakat penuturnya. Keeratan hu­
bungan itu memperlihatkan keteraturan pemakaian bahasanya dalam ja­
ringan komunikasi verbal. Salah satu wujud keteraturan bahasa Sumbawa 
dalam konteks sosial masyarakat Sumbawa adalah adanya sistem dan 
bentuk sapaan bahasa Sumbawa. 
Sistem sapaan bahasa Sumbawa yang dimaksud itu secara lingustis 
dibangun oleh seperangkat bentuk kebahasaan yang digolongkan sebagai 
kata sapaan. Penggolongan kata sapaan itu dapat dirinci sebagai berikut. 
(1) 	 Istilah kekerabatan. baik untuk pria maupun untuk wanita, antara 
lain: ina 'ibu', bapa 'ayah'. datu 'raja', nene', nde 'paman', adi 
'adik', dan dea 'tuan muda'. 
(2) 	 Kata Ganti Orang Kedua (KGO II) terdiri atas kata ganti orang ke­
dua tunggal, seperti kau 'engkau', sarea 'kalian', sia 'kamu', mu 
'kamu', dan diri ta 'anda', sedangkan kata sapaan untuk kata ganti 
orang kedua jamak adalah sia sa rea 'kamu semua', abe salaki 
'engkau (semua laki-Iaki), kelepa 'anda sekalian', dan sebagainya. 
(3) Penyebutan nama dari pihak pesapa, antara lain dengan menyebut 
nama, menyebut nama anak I (pertama), nama cucu I, nama 
panggilan, nama ejekan, dan nama istri. 
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(4) Penyebutan diri dari pihak penyapa, sudah umum digunakan bentuk 
aku 'saya', kaji 'hamba', kaku 'aku', dan menyebut nama penyapa 
sendiri. 
(5) Penggunaan nama jabatan, seperti guru 'guru' dan datu 'ratu'. 
(6) 	 Pemakaian gelar kehajian untuk pihak yang disapa atau pesapa bagi 
yang telah rnenunaikan ibadah haji, seperti haji lalu, dea hajah 
'bangsawan wanita', ina hajah 'ibu hajah', apea hajah, dan tuan haji 
atau datu haji. 
Selain bentuk sapaan itu, terdapat pula beberapa bentuk sapaan yang 
tergolong kata ganti orang . Bentuk yang dirnaksud itu adalah dirika, 
kami, ulin, nene, dan sebagainya. Bentuk sapaan dirika digunakan untuk 
menyapa orang yang lebih dari satu (orang banyak) . Misalnya, dirika 
kaling me? 'Kamu semua dari mana' . Sapaan ulin merupakan bentuk 
singkatan dari kajulin 'hamba sekalian'. Di sarnping itu, ada bentuk 
sapaan kepada ternan akrab atau ternan tidak akrab, yaitu sapaan dengan . 
Misalnya, denganku atau dengan aku 'ternan saya'. Selanjutnya, sam­
butan atau sapaan untuk orang yang sudah rnenikah, tetapi belurn punya 
anak adalah dengan sebutan nebangkol. 
Berdasarkan kajian itu, ternyata bahwa bentuk sapaan yang rnuncul 
sesuai dengan variabel yang telah disebutkan di atas, bervariasi pula se­
cara geografis, yaitu sesuai dengan lokasi dialek-dialek bahasa Surnbawa. 
Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak dibicarakan bentuk sapaan yang 
berasal dari dialek-dialek tertentu dalam bahasa Surnbawa. Bentuk sapaan 
yang dikaji adalah menyangkut sapaan bahasa Surnbawa yang sudah 
urnurn digunakan oleh penuturnya sehari-hari. Jadi, kajian sapaan ini di­
dasarkan atas pertirnbangan bahwa bahasa Surnbawa atau penutur bahasa 
Sumbawa bersifat homogen. 
5.2 Saran 

Disadari sepenuhnya oleh peneliti bahwa penelitian ini tidak dapat men­

jangkau dan menjaring secara keseluruhan bentuk linguistik yang digo­

longkan sebagai kata sapaan bahasa Surnbawa. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penelitian khususnya mengenai sistem sapaan rnasing­
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